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ABSTRAK

2 -
0,
2 o}
3 MNama  : Rapita Sari
S oeo2 Jurusan :Pendidikan Agama Islam
gPma0 2! dul : Penerapan Metode Simulasi Dalam Meningkatkan Motivasi
283206 = Belajar Figh Siswa Di Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi
o
3 qA S—v/’
f: Skrlp3| ini membahas tentang Penerapan Metode Simulasi Dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Figh Siswa Di Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi.
ﬁ’enelltlan ini bertujuan untuk berbagi pemikiran dengan guru figih dalam
“memotivasi siswa di Madrasah Aliyah Al Khairiyah. Penelitian ini merupakan
penelitian yang bersifat kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif pendekatan
Penelitian lapangan. Menggunakan sumber data dari penelitian ini terdiri dari data
primer dan sekunder.Data primer yaitu guru figih dan siswa, sedangkan data
sekunder yaitu foto kegiatan, arsip dokementasi resmi dan berhubungan dengan
keadaan siswa dan siswi.Untuk memperoleh data tersebut peneliti menggunakan
metode Observasi, dokumentasi, wawancara, dan triangulasi, pengujian keabsahan
data dengan menggunakan beberapa variabel atau skripsi yang relevan saling
berkaitan sehingga dapat memperkuatkan data yang didapati dalam penelitian.
Selanjutnya dalam pengujian keabsahan data, peneliti memahami terlebih dahulu
penelitian lain yang berkaitan dengan masalah ini yang sudah diteliti oleh orang
lain ditempatkan untuk memperkuatkan isi dari skripsi yang bermutu. Analisis data
dilakukan dengan tiga komponen vyaitu, analisis domain, komponensial, dan
taksonomi.Peneliti menemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran
f|q|h ini dimulai dengan guru membuka pembelajaran diawali dengan kegiatan awal yaitu
ghmulal dari salam sampai menjelaskan tujuan pembelajaran. Guru juga memotivasi dan
melakukan interaksi dengan sisiwa dan diakhiri dengan Evaluasi. Hasil penelitian
dengan menggunakan metode simulasi siswa lebih mudah memahami materi, dan
siswa juga lebih berani untuk tampil kedepan dan lebih percaya diri.

)

O
“Kata Kunci : Penerapan Metode Simulasi Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Figih.
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O

o

- Name : Rapita Sari

= Majors : Islamic Religious Education

=

< Title : Application of Simulation Methods in Increasing Motivation
Z

W Studying Figh for Students at Madrasah Aliyah Al Khairiyah
= Jambi City

_{This thesis discusses the Application of the Simulation Method in Increasing
“Students' Figh Learning Motivation at Madrasah Aliyah Al Khairiyah, Jambi City.
This study aims to share thoughts with figh teachers in motivating students at
Madrasah Aliyah Al Khairiyah. This research is a qualitative research with a
qualitative research approach to field research. Using data sources from this study
consisting of primary and secondary data. The primary data are figh teachers and
students, while the secondary data are school principals. using several variables
or thesis that are relevant to each other so that they can strengthen the data found
in the research. Furthermore, in testing the validity of the data, the researcher
understands that other research related to this problem that has been researched
by other people is placed to strengthen the contents of a quality thesis. Data
analysis was carried out with three components, namely, domain, componential,
and taxonomic analysis. Researchers found that the implementation of learning in
this figh subject began with the teacher opening the lesson starting with the initial
activity, starting from greetings to explaining the learning objectives. The teacher
L%Iso motivates and interacts with students and ends with an evaluation. The results
-of research using the simulation method show positive results and responses. With
(Tghe implementation of the simulation method students look more active, practical
cactivities run smoothly, students also understand the material more easily, and
(students are also more courageous to come forward and are more confident.

)

|

cKeywords: Application of Simulation Methods in Increasing Motivation to Learn
Figh.
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. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan salah satunya dapat dicapai melalui
pelaksanaan pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran hendaknya
dipusatkan pada siswa (student centered) dan kegiatan pembelajaran harus
melibatkan keaktifan siswa secara penuh (active learning). Dalam hal ini, guru
memposisikan dirinya dalam berbagai peranan, seperti sebagai fasilator,
motivator, dan pembimbing dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat
membangkitkan kemauan dan kemampuannya sendiri untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman belajarnya (Nur Trikurniawaty, 155:2021).

Pembelajaran merupakan suatu proses yang harus dilakukan secara sadar
oleh setiap individu maupun kelompok, yang mana dilakukan untuk merubah
sikap dari tidak tahu menjadi tahu yang berguna untuk kehidupannya yang
akan datang. Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang didalamnya
terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks interaktif, dan
terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa, sehingga terdapat perubahan
dalam diri siswa baik perubahan pada tingkat pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan atau sikap (Hamalik, 2001:48).

Dalam pembelajaran terdapat dua kegiatan yang mana kegiatan tersebut
yaitu, guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana cara
siswa belajar. Sementara siswa belajar dari berbagai pengalaman belajar
sehingga dapat terjadinya perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Guru yang kompeten akan lebih mampu dan mudah
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan akan lebih
mampu mengelola proses belajar mengajar, sehingga siswa mendapatkan hasil
belajar yang optimal. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur
dibidang pendidikan yang harus aktif dalam berperan dan menempatkan

kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat
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yang semakin berkembang, baik dari masyarakat yang paling maju maupun
masyarakat yang paling terbelakang. Guru itu memegang peranan yang paling
penting hampir tanpa terkecuali, karena guru merupakan satu diantara
pembentuk utama calon masyarakat yang baik. Dalam arti khususnya guru itu
dapat dikatakan bahwa setiap diri seorang guru terletak tanggung jawab untuk
membawa para siswanya menuju pada suatu kedewasaan. Oemar Hamalik
mengungkapkan bahwa: “Seorang guru jika di dalam suasana kelas, dimana
siswa bermacam-macam latar belakang minat dan kebutuhannya maka ia harus
sanggup merangsang murid-murid belajar, menjaga disiplin kelas. Melakukan
supervise belajar dan memimpin murid-murid belajar sehingga pengajaran
belajar dengan baik dan memberikan hasil yang memuaskan” (Hamalik,
2001:48).

Tidak hanya guru yang berperan penting dalam proses pembelajaran,
yaitu Motivasi belajar karena motivasi belajar memegang peranan penting
dalam menentukan keberhasilan setiap siswa, bahkan mempengaruhi berbagai
aspek perilaku dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya motivasi belajar,
maka hasil belajar yang baik akan sulit tercapai, karena motivasi merupakan
salah satu penyebab terjadinya perubahan energi yang ada pada setiap individu.
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam QS. Ar-Rad ayat 11

yang berbunyi:
I ail ¢ C  as d Oogw W adle
§ W Tl I 0 e @
0 (R 1) ° o
JJ? sy o Lﬁ b ‘1)/ ‘ Ay ‘, 43’-::;;::- E p jé kL
ol Ay 13 g di g
""" j IA -:jf}a
J‘J @-:;j;;:-\g < e’ eb/d ‘a
e 0

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintan Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”
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Firman Allah tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri,
sehingga dapat dipahami bahwa motivasi adalah dorongan yang muncul dalam
diri seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tanpa adanya motivasi
seseorang tidak dapat merubah nasibnya, sehingga tujuan yang diinginkannya
tidak akan tercapai. Oleh karena itu, motivasi belajar sangat berperan penting
untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran.

Motivasi belajar dapat dijadikan sebagai faktor penggerak atau faktor
pendorong untuk menumbuhkan semangat belajar siswa dalam melaksanakan
berbagai aktifitas belajar yang nantinya akan mampu mempengaruhi kondisi-
kondisi belajar siswa. Motivasi belajar siswa tidak muncul begitu saja, tetapi
akan muncul apabila ada keinginan yang kuat dalam diri siswa ataupun ada
yang merangsangnya. Motivasi siswa dapat muncul salah satunya yakni
melalui usaha yang dilakukan guru ketika melaksanakan pembelajaran.
Misalnya guru menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan
menarik, seperti model pembelajaran yang mengikutsertakan siswa secara aktif
dalam pembelajaran.

Madrasah Aliyah Al-khairiyah Kota Jambi merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang menunjang keberhasilan pembelajaran siswa, sehingga para
siswa mampu bersaing secara global. Untuk menuju ke arah tersebut sudah
sangat banyak usaha yang dilakukan oleh pihak lembaga terkait, dengan
harapan agar mampu menciptakan manajemen pembelajaran yang baik dan
efektif, serta dapat menjadikan sekolah yang berkualitas. Kenyataannya, usaha
yang dilakukan pihak Sekolah belum cukup membuahkan hasil. Hal itu dapat
dilihat dari rendahnya prestasi belajar yang dimiliki siswa. Dalam proses
belajar-mengajar siswa masih kurang termotivasi untuk  mengikuti
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Masih banyak diantara mereka yang
lebih mementingkan hal-hal lain seperti, menggambar, berbicara sesama teman
sebangkunya, melamun, mengganggu teman-teman yang ada disekitarnya dan
kegiatan lainnya yang dilakukan siswa pada saat guru menerangkan materi
pembelajaran. Hal itu sudah pasti sangat mengganggu pelajaran dan sangat

tidak mungkin untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam kondisi yang



demikian pasti akan sangat berpengaruh dengan hasil belajar siswa. Jika hal
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yang ini tidak di tanggulangi maka akan berdampak pada prestasi, belajar

mengajar, dan berpengaruh pada kualitas sekolah. Karena salah satu indikator
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keberhasilaan sekolah adalah mencetak lulusan yang baik.
Berbagai permasalahan dalam pembelajaran yang mengakibatkan turunnya

motivasi siswa dalam belajar khususnya pada mata pelajaran Figh. Yang mana
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mata pelajaran Figh ini memfokuskan pada ibadah, terutama menyangkut
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pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan Rukun Islam, mulai
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dari ketentuan dan tata cara taharah, shalat, puasa, zakat, sampai dengan
pelaksaan haji, dan ibadah lainnya. melaksanakan apa yang telah menjadi
kewajiban sebagai umat yang beragama yang bermoral, berkarakter dan
mempunyai tujuan yang jelas dalam kehidupan. Sehingga dapat menjauhkan
siswa dari hal-hal negatif yang dapat merusak generasi bangsa. Oleh karena itu
mata pelajaran Figh menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari

serta memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan peserta didik
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untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama
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islam.
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Di Madrasah Aliyah Al-khoiriyah Kota Jambi, tempat penelitian ini
dilaksanakan, pelajaran Figh masih sangat cenderung berorientasi pada transfer
pengetahuan semata dengan metode yang monoton. Hal inilah yang

menyebabkan kurangnya prestasi siswa dan kurangnya motivasi dalam belajar
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berhasil dicapai oleh siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-khoiriyah Kota Jambi
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masih banyak yang dibawah KKM yang ditentukan.
Dalam upaya agar siswa-siswi di Madrasah Aliyah Al Khairiyah lebih
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menggunakan simulasi di kelas figh. Anak-anak lebih cenderung tertarik pada
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Menurut Abu Ahmadi (2005:83), simulasi (simulation) adalah, tiruan atau
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suatu perbuatan yang bersifat pura-pura. Sebagai metode belajar simulasi dapat

diartikan sebagai suatu kegiatan yang menggambarkan keadaan sebenrnya.
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Maksudnya ialah siswa (dengan bimbingan guru) melakukan peran dalam
simulasi tiruan untuk mencoba menggambarkan kejadian yang sebenarnya.

Maka didalam kegiatan simulasi, siswa pemegang peranan melakukan
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lingkungan tiruan dari kejadian yang sebenarnya.
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Metode pembelajaran simulasi merupakan metode pembelajaran yang
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membuat suatu penirian terhadap sesuatu yang nyata, terhadap keadaan
sekelilingnya (state of affaris) atau proses (Nana Sudjana, 2013:89).
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa para ahli di
atasm, dapat dipahami bahwa metode simulasi merupakan suatu model
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan cara penyajian pengalaman
belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep,

prinsip atau keterampilan tertentu. Simulasi dapat digunakan sebagai metode
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mengajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan
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secara langsung pada objek yang sebenarnya. Metode pembelajaran
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mempunyai peran yang cukup penting dalam kegiatan belajar mengajar.
Tujuannya akan dapat dicapai dengan menggunakan metode yang tepat, hal ini
karna untuk memotivasi para siswa agar semangat dalam belajar. Apabila

proses belajar mengajar berlangsung dengan menyenangkan dan tidak
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membosankan diharapkan dapat menambah ketertarikan terhadap pelajaran
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tersebut sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Kedudukan metode adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam
kegiatan belajar mengajar (Djamarah dan Zain, 2010:73). Metode berfungsi
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sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang.

Tanpa motivasi yang besar peserta didik akan banyak mengalami kesulitan
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Faktor guru dan siswa sangatlah penting dalam kegiatan pembelajaran.
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Pentingnya guru dan siswa dapat dilihat melalui pemahaman hakekat

pembelajaran yaitu usaha guru untuk membantu siswa dalam belajar sesuai
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dengan tingkat kebutuhan dan perkembangannya. Guru merupakan salah satu
unsur yang sangat penting dalam bidang pendidikan banyak guru yang

memiliki kemampuan dalam belajar masih kurang sehingga guru mengalami
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kesulitan dalam menggunakan metode/strategi pembelajaran.
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Dari latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka peneliti tertarik
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akan melakukan penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui lebih jelas
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bagaimana proses belajar siswa dengan menggunakan metode simulasi ini, oleh
karena itu peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Metode Simulasi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Figh
Ibadah siswa di Madrasah Aliya Al khairiyah Kota Jambi”

B. Fokus permasalahan

j EE :) Penelitian ini berfokus di Madrasah Aliyah Al khairiyah Kota Jambi,
; g Mengenai ‘“Penerapan Metode Simulasi Dalam meningkatkan Motivasi
‘ 3 Belajar Figih Ibadah Siswa di Kelas X Madrasah Aliyah Al khairiyah Kota
% 5) "; Jambi”.
S 29 w
j 3;; §: Rumusan Masalah
t j i :3 1. Bagaimana sistem (proses) pembelajaran Figih di Madrasah Aliyah Al-
f Z ~r 5 khoiriyah Kota Jambi. Dan bagaimana penerapan metode simulasi pada
_J : :) ; materi Figih di Madrasah Aliyah Al khairiyah Kota Jambi?
S5 *5 f 2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru Figih dalam memotivasi
i f? % siswa belajar mata pelajaran figih kelas X di Madrasah Aliyah Al
g 37 = khairiyah Kota Jambi?
g : é 3. Bagaimana hasil yang dicapai dari penerapan metode simulasi dalam
: = meningkatkan motivasi belajar figih kelas X di Madrasah Aliyah Al
r ; khairiyah Kota Jambi?
S %
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. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

v I
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pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam

; 1. Tujuan Penelitian
jv R ;g 3 a. Untuk mengetahui bagaimana sistem (proses) pembelajaran Figih di
95589 7\_ Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi. Dan untuk ingin
“; ‘ “3 (G z mengetahui bagaimana penerapan metode simulasi pada materi Figih
_5 g3 : (:) di Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi.
% 2 *f:: 5 b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Figih
i ? S rTE_ 93) dalam memotivasi siswa belajar mata pelajaran Figih di Madrasah
§655¢ T Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi.
3 j E_ c. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dari penerapan metode simulasi
—: - dalam meningkatkan motivasi belajar figih di Madrasah Aliyah Al
" € : Khairiyah Kota Jambi.
330 2. Kegunaan Penelitian
; ‘_E f Penelitian ini berguna bagi :
_J f i a. Guru
;:;g Sebagai salah satu acuan terhadap pengaruh kedisiplinan terhadap
: ; ; 3) proses belajar siswa
o ~ 2 % b. Siswa
5 23 — . . . . T
c ; = ® Siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan kedisiplinan dalam proses
j 31; belajar mengajar
t “Q i c. Sekolah
;’ z "r Sekolah mendapatkan dampak positif dari terselenggaranya penelitian
;J : :J ini, karena kualitas siswa, guru, dan pembelajaran semakin meningkat
S5 * ) serta dapat meningkatkan kinerja siswa.
£ 82 d. Peneliti
g 3 - Memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapat gelar sarjana

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.
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@30 Kajian Pustaka
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3 > 1. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur

IquIDE PUING N§A 1w 04diD YOH @

Dgas yoAuncuadwaw Bu

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik,
2008:57).
Pembelajaran merupakan suatu interaksi positif antara pendidik

msr

JO3 Ynun|as NoLD uop uoiobi

dengan peserta didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik

uaw oduoy iUl Ny DAIOY Yrunas noio uop uoibo

: lainnya pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai suatu tujuan
r yang telah ditetapkan. Jadi, pembelajaran dapat diartikan sebagai
5z T upaya dilakukan oleh pendidik (guru) untuk membantu peserta didik
: S (siswa) aktif dalam kegiatan belajar yang telah dirancang oleh guru.
: Menurut Hamalik (2008: 71) wunsur minimal dalam system
i =3 g - pembelajaran adalah siswa, tujuan, dan prosedur, sedangkan fungsinya
E r i i guru dapat dialihkan kepada media pengganti.
c 03 0
J g “3 j_» 1) Siswa, dipandang sebagai obyek atau sebagai individu yang
T 3 3 =} menerima informasi dan pengetahuan, dalam hal ini siswa
:J “ — ? bersikap pasif. Siswa juga dipandang sebagai subyek didik yaitu
7 % :J fo siswa dengan berbagai potensi yang dimilikinya melakukan
- _ j 3, berbagai  aktifitas dan mengadakan interaksi  dengan
i 5 Sf 5 lingkungannya untuk menggali informasi dan pengetahuan.
: E _ﬁ Q 2) Tujuan, dalam hal ini tujuan pembelajaran merupakan titik tolak
é A ; dalam merancang system yang efektif, dengan kata lain, tujuan
; i merupakan target pembelajaran. Jadi, tujuan pembelajaran adalah
r 5 tujuan yang hendak dicapai setelah selesai dilaksanakannya suatu
i é proses pembelajaran.
Il Q
& 2
2 5 8

T
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g Z 3) Prosedur, merupakan suatu tahapan yang disusun secara
—_, - i :, sistematis untuk melakukan suatu kegiatan sehingga tujuan yang
Soo8 Q 7\ direncanaka dapat tercapai. Prosedur meliputi jadwal dan metode
3 (@ z penyampaian informasi dan pengetahuan, praktik, belajar, ujian
33 (f dan sebagainya.
5 4) Media pengganti guru, media sebagai sumber informasi
¢ %: meliputi: buku, slide, teks yang terprogram, film, lingkungan, dan
. C. sebagainya.
: Dalam permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
a untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa
- i ; : pembelajaran meliputi kegiatan seperti berikut :
. — 7)- 1) Pendahuluan
<583 2) Inti
T E ; Penutup Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen
f Ej :; pengajaran yang mempunyai peranan sangat penting dalam kegiatan
: ; g belajar mengajar. Menurut Djamarah dan Zain (2010: 73) kedudukan
‘ 3 } ~’ metode dalam belajar mengajar adalah sebagai berikut :
: h ; j) f Metode sebagai alat motivasi eksterinsik. Metode berfungsi
; ; 3; :o sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar
* 31; § seseorang.
t } i “2; 1) Metode sebagai strategi pengajaran
i z ~r 5 Metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk
:J : :J ; mencapai tujuan yang diharapkan.
S * 5 f 2) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan
i f ? % Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan, merupakan
g 3 i pelicin jalan pengajaran menuju tujuan.
g g é b. Metode Pembelajaran
: = Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
r 2 pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditetapkan.
— & Menurut Syaiful Bahri Djaramah yang dikutip dalam buku “Profesi

LU

YDj0s
~
a
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L
3 O,

E < dan Etika Keguruan” metode adalah suatu cara yang dipergunakan
7 oo g 3 untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. (Ramayulis, 2013:191)
23588 = Menurut muhibbin syah (2011 : 198) , “metode secara Harfiah berarti

E[" Z cara, dalam pemakaian umum, metode diartikan sebagai cara
> L . .
e g melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan

menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis”.

ol

Istilah metode merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus

s yoAuocuadweaw Bu

UKL

~
A

dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Menurut Siti Maesaroh bahwa
metode adalah suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, yakni yang
digunakan dalam penyampaian materi tersebut. (Siti Maesaroh, 2013:
155)

Metode merupakan media transformasi dalam pembelajaran, agar
kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran tercapai. Metode

NS NI

yang bervariasi sesuai dengan kompetensi yang diharapkan akan

|Ng

merangsang minat dan motivasi peserta didik, dengan motivasi yang

DS

kuat, maka prestasi belajar akan meningkat.

Dari berbagai uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa metode
merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan. Maka

diperlukan  pengetahuan  untuk  mengetahui tujuan-tujuan

dodp ynuag wojo

USll oD Uojwniuoouaw oduoy Ul SN DAJOD

pembelajaran. Metode simulasi merupakan metode mengajar yang

un
nAuad 'yoiw|l DAJDY UD

NgaA

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau

NS

Ur

untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta

didik. Dalam menggunakan metode simulasi ini, guru atau peserta

Uing NN wizi oduoy
JBQUINS UDL

didik memperlihatkan kepada seluruh anggota kelas mengenai suatu

SO

proses, misalnya bagaimana cara shalat yang sesuai dengan ajaran
Rasulullah SAW. (Muhammad Anas, 2014:27)

Selain itu metode simulasi ini juga didasarkan pada asumsi bahwa

synuad 'uniodoj U

QWO D

uo

o

A

mengerjakan dan melihat langsung lebih baik daripada halnya

S DYDY UDYYINS JO ALISIDAIUN DILUDIS| B1DIS

mendengar, adanya perbedaan pada sifat pelajaran yang
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mengharuskan peragaan, serta adanya perbedaan tipe belajar peserta

didik, yakni ada yang tipe visual, auditif, motorik dan campuran.
Metode simulasi merupakan metode mengajar oleh guru yang

memperagakan (mendemonstrasikan) atau menampilkan beberapa
peragaan didepan peserta didik tentang aplikasi teori-teori yang

dijelaskan. (Ahmad Ramadhan, 220)

Prinsip dan Macam-Macam Metode Pembelajaran
Agar penggunaan metode lebih efektif maka ada beberapa prinsip

yang harus diperhatikan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

(Ramayulis, 2013:198). Metode harus memanfaatkan teori kegiatan

mandiri. Belajar merupakan akibat dari kegiatan siswa. Pada dasarnya

belajar itu berwujud mengalami, memberi reaksi, melakukan dan
menurut prinsip ini seseorang belajar melalui reaksi atau melalui
mandiri yang merupakan landasan dari semua pembelajaran.

1) Metode harus dimanfaatkan hukum pembelajaran. Kegiatan
metode dalam pembelajaran berjalan dengan cara tertib dan
efisien sesuai dengan hukum-hukum dasar yang mengatur
pengoprasiannya. Hukum-hukum dasar menyangkut kesiapan,
latihan dan akibat, harus dipertimbangkan dengan baik dalam
segala jenis pembelajaran.

2) Metode harus berawal dari apa yang sudah diketahui siswa.
Memanfaatkan pengalaman lampau siswa yang mengandung
unsur- unsur yang sama dengan unsur-unsur materi pembelajaran
yang dipelajari akan melancarkan pembelajaran. Hal tersebut
dapat dicapai dengan sangat baik melalui korelasi dan
pembandingan. Metode harus didasarkan atas teori dan praktek
yang terpadu dengan baik yang bertujuan menyatukan kegiatan
pembelajaran. limu tanpa amal (Praktek) seperti kayu tanpa buah.

3) Metode harus memperhatikan perbedaan individual dan
menggunakan prosedur-prosedur yang sesuai dengan ciri-Ciri

pribadi seperti kebutuhan, minat, serta kematangan mental dan
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fisik.

4) Metode harus merangsang kemampuan berfikir dan nalar para
siwa. Prosedurnya harus memberikan peluang bagi kegiatan
berfikir dan kegiatan perorganisasian yang seksama. Metode
harus disesuaikan dengan kemajuan siswa dalam hal
keterampilan, kebiasaan, pengetahuan, gagasan, dan sikap siswa,
karena semua ini merupakan dasar dalam psikologi
perkembangan.

5) Metode harus menyediakan bagi siswa pengalaman-pengalaman
belajar melalui kegiatan belajar yang banyak dan bervariasi
diberikan untuk memastikan pemahaman.

Dalam penggunaan metode pembelajaran, tentunya terdapat
Macam-macam Metode Pembelajaran. Metode pembelajaran yang
ditetapkan guru banyak memungkinkan siswa belajar proses, bukan
hanya belajar produk. Belajar produk pada umumnya hanya
menekankan pada segi kognitif. Sedangkan belajar proses dapat
memungkinkan tercapainya tujuan belajar baik segi kognitif, afektif
(Sikap), maupun psikomotor (keterampilan). Oleh karena itu metode
pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut, yaitu lebih
banyak menkankan pembelajaran melalui proses. (Sumianti dan
Asra:91), Beberapa metode pengajaran :

1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran, yang dilakukan
oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung
dihadapan peserta didik. Kekurangan metode ceramah antara lain
cenderung membuat peserta didik kurang kreatif, materi yang
disampaikan hanya mengandalkan ingatan guru, kemungkinan
adanya materi pelajaran yang tidak dapat diperoleh sepenuhnya
oleh peserta didik.

2) Metode Tanya jawab

Metode Tanya jawab inilah cara penyajian pelajaran dalam
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bentuk pertanyaan, yang dikemukakan oleh guru yang harus
dijawab oleh siswa. Menurut sejarahnya metode ini termasuk
yang tertua. Socrates yang hidup pada tahun 469-399 SM, telah
menggunakan metode Tanya jawab ini dalam mengembangkan
pemikiran filsafatnya serta dalam mengajarkannya kepada
masyarakat yunani saat itu. Dalam praktiknya, metode Tanya
jawab ini dimulai dengan mempersiapkan pertanyaan yang
diangkat dari bahan pelajaran yang akan diajarkan, mangajukan
pertanyaan, menilai proses Tanya jawab yang berlangsung, dan
diakhiri dengan tindak lanjut. (Abuddin Nata,him.181-182).
Metode Simulasi

Simulasi merupakan metode pelatihan yang memperagakan
sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan yang
sesungguhnya. Dalam pembelajaran dengan menggunakan
metode simulasi siswa dibimbing dengan kemampuan yang
berkaiatan dengan keterampilan berinteraksi dan berkomunikasi
dalam kelompok.

Simulasi dalam metode mengajar dapat di artikan sebagai
cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi
tiruan untuk memahami konsep, prinsip atau keterampilan
tertentu. Simulasi bisa digunakan sebagai metode mengajar
dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan
secara langsung pada objek yang sebenarnya.(Lalu A.Herry,
2020:199)

Metode simulasi merupakan metode mengajar Yyang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada
peserta didik. Dalam penggunaan metode simulasi, guru atau
peserta didik memperlihatkan kepada seluruh anggota kelas
mengenai suatu proses, misalnya bagaimana cara shalat yang

sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. (Muhammad Anas,
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Selain itu metode simulasi ini juga berdasarkan asumsi bahwa
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mengerjakan dan melihat langsung lebih baik daripada halnya

™
I

mendengar, adanya perbedaan pada sifat pelajaran yang
mengharuskan peragaan, serta adanya perbedaan tipe belajar

PUINS NI

peserta didik, yakni ada yang tipe visual, auditif, motoric dan

campuran.

lquior

Metode simulasi merupakan metode mengajar oleh guru yang

I '71"1.\1'1

uads

memperagakan (mendemonstrasikan) atau menampilkan beberapa
peragaan didepan peserta didik tentang aplikasi teori-teori yang
dijelaskan. (Ahmad Ramadhan, 220)

2. Hakikat Motivasi
a.  Pengertian Motivasi
Motivasi sebagai dorongan atau kemauan untuk melakukan
sesuatu. Jika mendorong dengan kegiatan bimbingan maka siswa

berkedudukan sebagai objek motivasi dan pemberi bimbingan adalah

JOYy uosinuad ‘u

guru sebagai subjek motivasi. Motivasi dapat diartikan sebagai

10IS

]

dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk masuk dalam

sebuah proses dan mampu mempertahankan tingkah lakunya sampai

WS DD UDyWwnNiuooduaw oduoy

pada pencapaian tujuannya.

uad "yoiu| oA

;’ z ~r Pada proses pembelajaran adanya motivasi akan memberikan
Qa 5z o .

) g perbedaan outcome peserta didik satu dengan yang lainnya dalam
S 5 proses pencapaian tujuan, aktivitas dan ketekunannya. Motivasi juga
% g

diartikan sebuah kekuatan atau daya penggerak yang tidak sampai

SO

tetapi ada dan dapat menjadi dorongan yang sangat kuat untuk

QWO D

peserta didik menggapai tujuan. Motivasi yang dimiliki peserta didik

2 uosynuad ‘uniodoj uo

akan menjadi kondisi dasar pribadinya atau dorongan intrinsik yang

A

dapat memberi energi dan dapat mengarahkan tindakan dalam

ofull NDLO

mencapai tujuan yang diinginkan. (Lidia Susanti,2020:4)
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0,
§ W) Moh. Uzer Usman mengemukakan tentang motivasi adalah
7 oo g 3 suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi tindakan atau
83582 = tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau
Q20 = . . . . R
Yo Z keadaan dan kesiapan dalam diri masing-masing individu yang
> O . . . .
e < meminta tingkah lakunya untuk mencari tahu apa saja. Dengan
)

demikian berusaha sebagai upaya untuk merespon setiap intuisi

ol

membuat perilaku atau tingkah laku (Moh. Uzer Usman 2001: 28).

s yoAuocuadweaw Bu

UKL

~
A

Menurutnya, motivasi memiliki tiga karakteristik yaitu :
1) Sebagai hasil dari kebutuhan.
2) Terarah untuk suatu tujuan; dan
3) Menopang perilaku.
Eysenck,dkk, merumuskan motivasi sebagai suatu proses
yang menentukan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum

dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang rumit dan

NS NI

berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri,

|Ng

sikap, dan sebagainya (Eysenck,dkk, 2003: 170). Siswa yang

DS

dikeluarkan tidak bermotivasi, tetapi tidak dalam hal-hal yang

diharapkan oleh para pengajar. Mungkin siswa cukup termotivasi
untuk berprestasi disekolah, akan tetapi pada saat yang sama ada
kekuatan-kekuatan yang lain seperti teman-teman yang mendorong
untuk tidak berprestasi disekolah. Sadirman (2004: 73) Motivasi

dodp ynuag wojo
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adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai

NgaA

NS

Ur

dengan meminta “Feeling” dan didahului dengan menanggapi

terhadap tujuan. Tugas guru adalah mendorong anak sehingga ia

Uing NN wizi oduoy
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mau belajar, motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan

SO

dapat pula timbul akibat dari luar dirinya. Banyak para ahli yang

synuad 'uniodoj U

QWO D

sudah mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai sudut

uo

o

pandang mereka masing-masing, namun intinya sam ayakni

A

sebagai pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang
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g Z motivasi dapat dilihat dibawah ini sebagaimana yang diartikan oleh
7 s 5 g :, para ahli:
Soo8 Q 7\ 1) Robbins & Judge (2008:222), mendefinisikan “motivasi
3 (@ Z sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan
33 (f ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan.”
5 2) Samsudin (2005) membrikan pengertian “motivasi sebagai
¢ %: proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap
. C. seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau
: melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi juga
a dapat diartikan sebagai desakan yang dialami untuk
" i ; : memuaskan dan memperarahkan kehidupan.”
— 7)_ 3) Mangkunegara (2012:61) menyatakan, “motivasi terbentuk
i P 5; dari sikap(attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja
T E; diperusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau
f Ef :) suatu energy yang menggerakkan diri karyawan yang terarah
: T;:ﬂ atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan.
- 2 } ~’ Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi
1 _;j) f kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk
; j Dj :I; mencapai kinerja maksimal”. Motivasi adalah suatu perubahan
j 31; § energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan
t jD i % timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
S i8S (Mr.Donald : 1950)
:J : :J ; Motivasi merupakan suatu proses untuk menggiatkanmotif-
s * 5 f motif menjadi perbuatan/tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan
i f ? % dan mencapai tujuan/ keadaan dan kesiapan dalam diri individu
;T 3 - i yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam
g : é mencapai tujuan. (Drs. Moh. Uzer Usman : 2000) sehingga anak
: = itu mau melakukan sesuatu (Prof.Drs. Nasution: 1995). Motivasi
r ::j adalah kekuatan tersembunyi didalam diri kita yang mendorong
~ ;ff kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas
: E:* (Davies, Ivor K: 1986)
< Q
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3 0
E W) Motivasi adalah usaha-usaha untuk menyediakan kondisi-
gv w—a 3 kondisi Pentingnya peranan motivasi dalam proses pembelajaran
23588 = perlu dipahami oleh pendidik agar dapat melakukan berbagai
E[" Z bentuk tindakan atau bantuan kepada siswa. Motivasi dirumuskan
5 W . o : .
e < sebagai dorongan, baik diakibatkan faktor dari dalam maupun dari

luar diri siswa, untuk mencapai tujuan tertentu guna memenuhi/

ol

memuaskan suatu kebutuhan. Dalam konteks pembelajaran maka

s yoAuocuadweaw Bu

UKL

~
A

kebutuhan tersebut berhubungan dengan kebutuhan untuk
pelajaran.

Peran motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi
belajar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk
menggerakkan mesit motivasi belajar yang memadai akan
mendorong siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam kelas,

e : tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negative
. j E E :) terhadap keefektifan belajar siswa.
; g Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab
= 3 seseorang tidak akan mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan
—:— j) f mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda
; ; 37 ;; bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh
*; 31; § kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain
E j i :3 belum tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak
;’ Z ~r 5 bersentuhan dengan kebutuhannya. (Saiful Bahri Djamari, 2008,
s 38 o 148),
E * 5 f b. Motivasi Belajar
i f? % Menurut Sumiati dan Asra (2009: 59) motivasi belajar
g 37 5 adalah sesuatu yang mendorong siswa untuk berperilaku yang
g : é langsung menyebabkan munculnya perilaku dalam belajar. Motivasi
: = adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai
r ; dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan
S' %

(Hamalik, 2001: 158).
Menurut Winkel yang dikutip oleh Ifni Oktiani mengartikan
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L
3 O,

E < motivasi belajar adalah segala usaha didalam diri sendiri yang
7v ~a 3 menimbulkan kegiatan belajar, dan menjadi kelangsungan dari
23588 = kegiatan belajar serta memberi arah pada kegiatan-kegiatan belajar

E[" Z sehingga tujuan yang dikehendaki terapi. Motivasi belajar merupakan
> O . . .
e < faktor psikis yang bersifat non intelektual dan berperan dalam hal

menumbuhkan semangat belajar untuk individu.(Ifni  Oktiani,

ol

2017:225)
Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dari dirinya

s yoAuocuadweaw Bu

UKL

~
A

sendiri, dan dari seseorang guna untuk menggerakan agar peserta
didik tersebut dapat melakukan sesuatu yang sesuai dengan apa yang
diinginkan, sehingga peserta didik dapat mempunyai keinginan untuk
berhasil, peserta didik dapat melaksanakan kegiatan belajar dengan

sungguh-sungguh.

2 : Dalam hal ini ada tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu :
. j gt :) 1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.
; 5 g 2) Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan.
Q3= ~’ 3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
—:— j) f Menurut Hamalik (2008, 105) ada dua pendekatan yang
; ; i) ;; digunakan untuk memahami motivasi, yaitu :
j 3 1; _% 1) Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Hal ini dapat membantu
t t i :3 guru untuk menjelaskan tingkah laku yang diamati atau
;’ Z "r 5 meramalkan tingkah laku orang lain.
_J : :) ; 2) Menentukan karakteristik proses ini berdasarkan petunjuk-
S * 5 f petunjuk tingkah laku seseorang. Petunjuk-petunjuk tersebut
i f ? % dapat dipercaya apabila tampak kegunaannya untuk meramalkan
g 3 5 dan menjelaskan tingkah laku lainnya.
g : é Pada pokoknya motivasi memiliki dua sifat, yakni (1) motivasi
: = interinsik, (2) motivasi ekstrinsik, yang saling berkaitan satu dengan
r ; lainnya (Hamalik, 2008: 112).
S' %

1) Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
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0,

E < sendiri atau timbul dari dalam diri peserta didik. Motivasi intrinsik
Ny T F 3 adalah motivasi yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
93589 = dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu peserta didik

Q20 =
Yo Z sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
e < Dalam proses belajar, motivasi intrinsik ini memiliki
)

pengaruh yang lebih efektif karena motivasi intrinsic relative lebih

ol

lama dan tidak tergantung pada motivasi dari luar (ekstrinsik).

s yoAuocuadweaw Bu

UKL

~
A

Meskipun demikian ketika motivasi intrinsik tidak cukup potensial
pada peserta didik, maka pendidik perlu mensiasati hadirnya motif-
motif ekstrinsik.
Menurut Hamalik (2001: 205) ada beberapa cara untuk
mendorong motivasi interinsik siswa, yaitu:

a. Siswa harus dilibatkan dalam pengembangan konsep belajar dan

e : material yang akan digunakan
j gt :; b. Pusat belajar harus dikembangkan sesuai dengan minat dan
; 5 g kebutuhan siswa yang akan menggunakan pusat tersebut.
~’ c. Pusat belajar harus dirancang untuk memberdayakan beraneka
i j) f ragam material.
; ji) ;; 2 Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
j 3 1; _% faktor dari luar situasi belajar.
t ti :3 Menurut Sardiman, 1988 (dalam Dajamarah dan Zain,
f Z ~r 5 2010: 73) motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
_J : :) ; berfungsinya, karena adanya perangsang dari luar. Motivasi
E *5 f ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri seseorang
i _9 ? % yang muncul karena rangsangan atau stimulus dari luar, misalnya
;I ~ - £ ada reward yang akan diberikan lingkungan pembelajaran yang
g : é menyenangkan topiknya menarik gurunya menginspirasi, tantangan
: = yang berhubungan dengan harga diri, adanya pujian dan lain-lain.
r ; Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya
S %

karena adanya perangsang dari luar.
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akibat dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan

atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian

| >‘H!i~_.\.4 [.)‘

peserta didik mau melakukan sesuatu atau belajar.

™
I

Motivasi dapat dilihat dari beberapa indikator. Menurut

Hamzah B. Uno ada Sembilan indikator motivasi yaitu:

PUINS NI

a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus

dalam waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai)

lquior

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa)

I '71"1.\1'1

uads

c) Tidak memerlukan dorongan luar untuk berprestasi

d) Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang
diberikan

e) Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat
puas dengan prestasinya)

f) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah
“orang dewasa” (misalnya terhadap pembangunan,
korupsi, keadilan dan sebagainya)

g) Senang dan rajin belajar, penuh semangat, tidak cepat

JOYy uosinuad ‘u

bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan

10IS

]

pendapat-pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu,
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tersebut)

WS DD UDyWwnNiuooduaw oduoy

h) Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang (dapat menunda

uad "yoiu| oA

2 38 pemuasan kebutuhan sesaat yang ingin  dicapai
Qa 5z .

. Q kemudian)

E B i) Senang mencari dan memecahkan soal-soal.

% g

Jadi dapat disimpulkan agar peserta didik tumbuh

SO

motivasi dalam dirinya untuk belajar, baik motivasi intrinsik

QWO D

maupun motivasi ekstrinsik. Dengan adanya motivasi maka

2 uosynuad ‘uniodoj uo

akan meningkatkan ketekunan peserta didik dalam belajar

A

serta dapat lebih mengembangkan aktivitas belajar.

ofull NDLO

Berdasarkan pendapat diatas. Maka guru bertanggung

Y OIL

jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar berhasil
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dalam kegiatan pembelajaran merupakan suatu sistem yang

asdun

:Buopun-Buopun 1IBunpung

gﬁ W’ dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada upaya guru
7 oo g 3 meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sebab motivasi
J ¢ ® ? g ”_\_ menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar
AOQR0 e .- . . . .
Ceg” Z peserta didik. Belajar tanpa adanya motivasi akan sulit untuk
3 - =1 mencapai keberhasilan belajar secara optimal. Motivasi
)
:

Erj ; memiliki beberapa komponen saling terkait dan dalam
% % C. mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar.
® 9
+ Q
" D : ¢. Tujuan dan Fungsi Pemberian Motivasi
— 7). Menurut Sadirman (1996) Tujuan bantuan motivasi dari guru
‘ 53 tidak lepas dari tujuan yang disarankan yaitu pada hakikatnya
? :~; memaksimalkan manusia, atau menghantar anak didik untuk
_J EI :) menemukan jati diri yang dimaksud agar setiap orang manusia
; o ;z memahami “‘siapa dia” seperti ini sangat penting sebagai landasan
C: ;3 filosofi dan dasar motivasi untuk melakukan kegiatan belajar
;_ %j) f mengajar. Beberapa tujuan pemberian motivasi adalah sebagai
; :3; 3 berikut:
j 31; § 1) Agar siswa belajar dengan giat.
t E, i ;3; 2) Mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar
f i 5 5 yang berguna untuk kehidupan sehari-hari.
Z Fa A, Sedangkan fungsi motivasi adalah :
_ j; % 1) Berikan semangat dan aktifkan peserta didik tetap aktif
g 37 £ berminat dalam belajar
g : é 2) Memusatkan perhatian yang berkaitan dengan tujuan tujuan
: 5 belajar
r 2 3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan
— & hasil jangka panjang. Motivasi sangat bermanfaat bagi
: fij tindakan seseorang.
< Q
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Adapun pengertian motivasi menurut Oemar Hamalik diantaranya:
1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perubuatan, tanpa
motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi
berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah
laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan

Hal-hal tersebut antara lain ialah sebagai berikut :

1) Motivasi itu mendukung manusia untuk melakukan atau
mendorong, bekerja sebagai penggerak yang memberikan
energy atau menguatkan seseorang untuk melakukan sesuatu.

2) Motivasi dapat menentukan agar tujuan kearah perwujudan
suatu tujuan atau tujuan, tujuan mencegah penyelewengan dari
jalan yang lurus untuk mencapai tujuan. Maka semakin jelas
tujuan itu, semakin jelas pula jalan yang akan ditempuh.

3) Motivasi menyeleksi tindakan, maksud menentukan tindakan-
tindakan mana yang harus dilakukan, yang serasi guna
mencapai tujuan dengan menyampingkan tindakan yang tidak

atau kurang bermanfaat untuk tujuan semula.

Metode Simulasi

a. Pengertian metode simulasi

18QUUNS UDLr

IQUIOf DYINS NIN Wzl oduot undodo jniuag wojop Ul SN DAJODY Yrunjas NoLo
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Menurut Hasibuan dan Moedjino (2010: 27), simulasi berasal
dari kata simulate yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah
dan simulation yang artinya tiruan atau perbuatan yang pura-pura
saja. Jadi, simulasi adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-
pura saja.

Simulasi dapat diartikan sebagai suatu cara pembelajaran
dengan melakukan proses tingkah laku secara tiruan. Metode
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pembelajaran simulasi ada yang menyebutnya dengan metode

pembelajaran sosidrama (Taniredja, dkk,2011: 39).

Simulasi dalam metode mengajar dapat di artikan sebagai cara
penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan
untuk memahami konsep, prinsip atau keterampilan tertentu.
Simulasi bisa digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi
tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung

pada objek yang sebenarnya.(Lalu A.Herry, 2020:199)

Menurut Gilstrap yang melihatnya dari sifat tiruannya,
simulasi itu dapat berbentuk: role playing, psikodrama, sosiodrama,
dan permainan. Sedangkan menurut Hyman dalam bukunya Ways of
Teaching, simulasi merupkan salah satu metode yang termasuk ke
dalam kelompok role playing, dan bentuk-bentuk role playing yang
lain adalah sosiodrama, permainan, dan dramatisasi (Hasibuan dan
Moedjiono, 2010: 27).

1) Role Playing ; atau bermain peran bertujuan menggambarkan
suatu peristwa masa lampau dan dapat pula cerita yang
kemungkinan terjadi baik kini maupun mendatang. Pameran
melakukan perannya sesuai dengan daya khayal tentang pokok
yang diperankannya.

2) Sosiodrama; semacam drama social, berguna untuk
menanamkan kemampuan menganalisis situasi social tertentu.
Cerita yang diangkat dari kehidupan social, misalnya:
kenakalan remaja, pengaruh pergaulan bebas, dan sebagainya.

3) Psikodrama; hampir mirip dengan sosiodrama, tapi psikodrama

lebih menekankan pada pengaruh psikologinya.
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b. Strategi Metode Simulasi
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Rusman (2010: 309) strategi simulasi merupakan aktivitas
belajar strategi simulasi yang dilakukan siswa dapat menempatkan
siswa dalam situasi dan lingkungan nyata terhadap tema
pembelajaran yang diajarkan. Simulasi memaksa siswa
mengembangkan pendapat dan aktivitas yang diinginkan siswa
dalam menyelesaikan masalah. Sehingga, siswa dalam aktivitas
belajar akan “dipaksa” mengembangkan kreativitasnya, karena
melalui simulasi siswa diberi kesempatan untuk memainkan
perananan sesuai dengan topic yang disimulasikan.

Adapun Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Simulasi
menurut Wina Sanjaya terdiri atas 3 bagian yaitu persiapan
simulasi, pelaksanaan simulasi dan penutup simulasi. Untuk lebih
jelasnya dijabarkan sebagai berikut ini:

1) Persiapan Simulasi

a) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak
dicapai pada mata pelajaran figih.

b) Guru memberikan naskah simulasi kepada siswa.

c) Kemudian guru memberikan gambaran masalah dalam
situasi yang akan disimulasikan.

d) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam
simulasi, peranan yang harus dimainkan oleh pemeran,
serta waktu yang disediakan.

e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam
pemeran simulasi

2) Pelaksanaan Simulasi

a) Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran yakni
beberapa orang siswa kelas X dengan waktu kurang lebih
20 menit.

b) Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian.
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disimulasikan.

asdun

O uBp uUBIBHYa

gﬁ W’ c) Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran
7 o - i _:, yang mendapatkan kesulitan.
3893 g ~ d) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak telah 20
A0Q 20 = . S .
Ceg” Z menit. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong siswa
) a = berfikir dalam menyelesaikan masalah yang sedang
)
:

3) Penutup Simulasi

(- L

I

j)  Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun

! [

3 niun

materi cerita yang disimulasikan.

:Buopun-Buopun 1IBunpung

nuad

aQ : k) Guru harus mendorong agar siswa dapat memberikan
2 0 : kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi
;7)- Berdasarkan pendapat diatas, dapat dielaskan bahwa secara
E garis besar langkah-langkah pembelajaran dengan metode
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simulasi dari 3 kegiatan utama yaitu persiapan, pelaksanaan
dan penutup. Sedangkan menurut Hasibuan dan Moedjiono

Z,
v
C

(2010: 27) tujuan simulasi adalah sebagai berikut:
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1) Untuk melatih keterampilan tertentu, baik yang bersifat

aQ
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3
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Q
Q
3
3
Q
Q
Q
aQ
3
3
@D
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= f professional maupun bagi kehidupan sehari-hari.

: :o 2) Untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau

3 § prinsip.

jo ;3; 3) Untuk latihan memecahkan masalah.

f j ; Dari tujuan diatas, terdapat juga kelebihan dan kelemahan
’ f) ‘}3 penggunaan model pembelajaran simulasi diantaranya :

S 3 ~<

_ j % 1) Kelebihan

E - £ a) Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi
: 5 pembelajaran dalam menghadapi situasi yang sebenarnya
: ;* kelak, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat
r ::7 maupun menghadapi dunia kerja.

— 4 b) Simulasi dapat mengembangkan kreativitas pembelajar,
: Ej karena melalui simulasi pembelajar diberi kesempatan
< Q.
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41 <

3 O,

‘§’ W) untuk memainkan peranan sesuai dengan topik yang
7 oo g 3 disimulasikan.
: ff? ;‘ 7\_ c) Simulasi dapat memupuk keberanian dan percaya diri
¢esly Z pembelajar.
3 a2 & d) Memperkarya pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
j 0 f: 3 deperlihatkan dalam menghadapi berbagai situasi sosial
; ? %r; g_ % yang problematis.
: \ al g ?_: S, e) Simulasi dapat menigkatkan gairah belajar dalam proses
Q352 aQs
95898 pembelajaran.
aQ ¢ f) Perhatian peserta didik dapat dipusatkan dan titik berat
2 8 ; & dianggap penting oleh guru dapat diamati
_J 7)- g) Perhatian peserta didik akan lebih terpusat pada apa yang
S:9% di simulasikan, jadi proses peserta didik akan lebih
a ‘_“z : terarah dan akan mengurangi perhatian peserta didik
< © 2
= ©5 0 kepada masalah lain.
5358 h) Dapat memberi rangsangan murid untuk lebih aktif
= _ ©® 3
Q023 . . .
§323 dalam mengikuti proses pembelajaran.
3 =8aqg . . ..
g x2 ‘: i) Dapat menambah pengalaman belajar peserta didik.
> 23 — . . AT .
g 63 ® j) Bisa membantu peserta didik ingat lebih lama tentang
j E: a materi yang disampaikan.
T <3

0 k) Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pengajaran
8 lebih jelas dan konkrit.

I) Dapat menjawab semua masalah yang timbul dalam
pikiran peserta didik. (Achmad Ramadhan, 2002)

2) Kelemahan

SO JBQUUNS UDHL

a) Pengamalan yang di peroleh melalui simulasi tidak selalu

IQUIDL DYINS NIN Wzl oduoy un

tepat dan sesuai dengan kenyataan dilapangan.

B uosynuad 'uniodoj uoy
S0

b) Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi dijadikan

A

sebagai alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran

menjadi terabaikan.
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c) Memerlukan waktu yang tidak sedikit.
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0,
§ W) d) Apabila terjadi kekurangan media, metode simulasi
Y T F 3 menjadi kurang efisien.
QUegx =
93589 = e) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk
Q20 = ]
Yo Z membeli bahan-bahannya.
> o . .
e _ f) Memerlukan tenaga yang tidak sedikit.
-

g) Apabila peserta didik tidak aktif maka metode simulasi

ol

menjadi tidak efektif.

s yoAuocuadweaw Bu

UKL

Setelah melihat dari sisi kelebihan dan kelemahan metode

~
A

simulasi, maka dapat disimpulkan bahwasannya menggunakan
metode simulasi juga tidak semuanya ada sisi kelebihannya saja,
tetapi juga ada sisi kelemahannya, baik dalam waktu, tempat,
biaya, dan sebagainya. Semua itu harus kita perhatikan. Dan guru
juga harus memperhatikan kondisi dan situasi dalam proses belajar

mengajar.

NS NI
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B. Studi Relevan

DS

Dalam rangka menetapkan permasalahan dalam melakukan sesuatu

penelitian, subyek penelitian, untuk selanjutnya melaksanakan penelitian
lepangan, peneliti perlu memperhatikan apakah yang akan peneliti angkat ini

telah ada yang meneliti baik itu ditinjau dari aspek yang sama, menggunakan

dodp ynuag wojo
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metode yang sama dan mengambil lokasi yang sama, serta apakah ada

un
nAuad 'yoiw|l DAJDY UD

relevansinya dengan peneliti yang akan diteliti ini, agar tidak terjadi

NgaA

NS

Ur

pengulangan. Dibawah ini ada beberapa penelitian yang memiliki relevansi

dengan peneliti ini, antara lain :

Uing NN wizi oduoy
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1. Skripsi Fita Leli Eflida (2017) dengan judul penelitian “ Upaya

SO

synuad 'uniodoj U

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Simulasi Mata Pelajaran
Fikih Materi Perekonomian Dalam Islam MA Kelas X AL- ITTIHADIYAH
BROMO”. Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 25 siswa dari kelas

IQUIO D
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A
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X Ma Al Ittihadiyah Bromo. Penelitian tersebut membuktikan bahwa
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metode simulasi dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti
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pelajaran pada siklus | terjadi peningkatan sedang sebesar 40 % sedangkan
terjadi peningkatan lebih tinggi pada siklus Il sebesar 91,33%. Persamaan
Penelitian Fita Leti Eflida dengan penelitian yaitu pada Pengunaan metode
pembelajaran yaitu sama-sama mengunakan metode simulasi, kemudian
subjek penelitian sama-sama mengangkat di jejang Madrasah Aliyah.
Perbedaan tujuan penelitian Fita Leti Eflida dalam penelitiannya
merumuskan tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
sedangkan peneliti merumuskan tujuan penelitian untuk memotivasi siswa
dalam belajar. Mata pelajaran yang menjadi pokok penelitian pada
penelitian Fita Leti Eflida ialah mata pelajaran figih perekonomian dalam
islam, sedangkan peneliti disini mata pelajaran yang menjadi pokok
penelitian adalah mata pelajaran figih ibadah. Lokasi dan Tempat. Fita Leti
Eflida melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Al Ittihadiyah Bromo,
sedangkan peneliti melakuakn penelitian di Madrasah Aliyah Al Khairiyah
Kota Jambi. Waktu penelitian penelitian Fita Leti Eflida di lakukan pada
tahun 2017, sedangkan penelitian melakuakn penelitian pada tahun 2023.
Skripsi Faisal (2016) dengan judul penelitian “Penerapan Metode Simulasi
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Peserta
Didik Kelas Xi Ipa 1 Sma Negeri 1 Lamasi, ”persamaan penelitian Faisal
dengan peneliti yaitu pengunaan metode pembelajaran sama-sama
mengunakan metode simulasi, kemudian sama-sama mengunakan teknik
pengumpulan data yang sama yaitu Tes, Wawancara, Observasi, Dan
Dokumentasi. Perbedaan tujuan penelitian Faisal dalam penelitiannya
merumuskan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan agama
islam pada peserta didik kelas Xi Ipa 1 Sma Negeri 1 Lamasi, sedangkan di
sini peneliti pokok pembelajarannya yaitu figih ibadah pada peserta didik
kelas X Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi. Waktu penelitian,
penelitian Faisal dilakukan pada tahun 2016, sedangkan penelitian
melakukan penelitian pada tahun 2023.

Mumtahanah, Yulianti dan Muhammad Warif dengan judul Penelitian

“Peranan Metode Simulasi Dalam Memotivasi Belajar Siswa Bidang Studi



29

(I
NI0ONAVE VHYHL NYHIS
03 CIN MVIS SYLSHIANT

Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Al-Wasi Bontoa Kabupaten Maros

“Persamaan penelitian Muntahanah, Yulianti dan Muhammad Warif dengan

oiolg ¢

peneliti yaitu pada penggunaan metode pembelajaran sama-sama

mengunakan metode simulasi, kemudian subjek penelitian sama-sama
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mengangkat di jenjang Madrasah Aliyah. Perbedaan tujuan penelitian

r OYINS NIN Al 03dio YOH @

~J f; merumuskan tujuan penelitian untuk memotivasi belajar siswa di bidang
; : % studi Akidah Akhlak, sedangkan peneliti merumuskan tujuan untuk
g . ; meningkatkan motivasi belajar siswa materi pokok Figih ibadah. Lokasi dan

: Tempat penelitian Muntahanah, Yulianti dan Muhammad Warif melakukan

penelitian di Madrasah Aliyah Al-Wasi Bontoa Kabupaten Maros.

, Sedangkan peneliti melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah

A Kota Jambi.

4. Skripsi Khalifatul Munawarah, dengan judul “Pengaruh Metode Simulasi

: : Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi Fikih Kelas XI Di SMA
_) g E :; Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Sencaki Surabaya”, menyimpulkan
; :3 bahwa dari hasil analisis bahwa metode simulasi yang diterapkan oleh
~’ Sekolah Menengah Atas Nurul Huda berpengaruh cukup baik terhadap
—:— j) f prestasi belajarnya. Hal ini dapat diketahui dari hasil r hitung (0,087) lebih
; ; 37 ;; besar dari pada tabel-tabel product moment dalam tariff signifikan 5%
§ 2z & (o)
t :, i 13, 5. Skripsi Dimas Endar Septian, dengan judul ‘“Pengaruh Metode Simulasi
;’ Z "r 5 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Kemampuan
_J : :3 ; Gerakan Shalat Siswa Kelas 5 SDN 1 Panggang Gunung Kidul”,
S * 5 f menyimpulkan bahwa memberikan pengaruh yang positif penerapan metode
i f ? % pembelajaran simulasi terhadap kemampuan gerakan shalat. Berdasarkan
g 3 £ hasil pengujian diperoleh t hitung 6,995. Oleh karena t hitung 6,995> t tabel
g : é 2,131, dan nilai taraf 0,05, maka hasil ini menunjukkan terhadap perbedaan

: ; yang signifikan.
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METODE PENELITIAN

. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif yang dilihat melalui
sudut pandang pendidikan dengan menggunakan instrument pengumpulan
data wawancara, observasi dan dokumentasi. Disebut kualitatif karena sifat
data yang dikumpulkan dianalisis seacara kualitatif bukan dengan kuantitatif
yang mengguakan alat ukur tertentu.

Kirk dan Miller dalam Moleong mendefinisikan bahwa “’penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan
dalam peristilahannya. (Lexy J.Moleong, 2017:4) Metode deskriptif juga
dapat didefinisikan sebagai suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.

Pemilihan metode ini didasarkan atas beberapa pertimbangan.
Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
dengan kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dengan responden; ketiga, metode ini lebih
peka dan lebih bisa menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. (Lexy J.Moleong,
2017:10).

Penggunaan pendekatan kualitatif ini, maka pada prosesnya
digunakan metode-metode dan teknik penelitian sesuai pendekatan kualitatif.
Penelitian ini berupaya mendeskripsikan secara utuh motivasi belajar siswa

dengan menggunakan metode simulasi.

30
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Setting dan Subjek Penelitian

|

1. Setting Penelitian

PYINS NIN AW Dgglio JOH @

datanya adalah orang yang ahli makan”. (Sugiono, 2012:85).

Evﬂgi

Soo8 1’; Penelitian ini dilakukan di Madrasah aliya al-khoiriyah kota jambi,
“; “Etc pemilihan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian, didasarkan atas
_5 g 3 ; pemikiran bahwa fokus permasalahan penelitian yang akan menjadikan
% =0 i: , objek relevan dengan keadaan sekolah permasalahan penelitian ini. Waktu
; :r E r',’ E % pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022.

: ié ?5 C. Alasan praktis pemilihan lokasi tersebut juga didasarkan beberapa
2 j E_ pertimbangan sebagai berikut, yaitu :

“: i a. Keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti, baik dari segi tenaga
" @ ; : maupun efesiensi waktu.

_J . ;; b. Situasi sosila sebelum mendapatkan izin formal, memasuki lokasi ini
3 3 J peneliti telah mengadakan komunikasi informal dengan pihak
? (—“E ; Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi, sehingga dapat izin secara
_J f :a formal.

; :; :3 c. Keamanan terjamin.

g§9¢c2

328§

g =32 f 2. Subjek Penelitian

; : 37 :o Subjek penelitian dilingkungan Madrasah Aliyah Al Khairiyah

j 31; Kota Jambi, adalah:

t 5 i a. Kepala Madrasah Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi.

;’ z ~r b. Guru mata pelajaran Figh.

i : :J c. Siswa/siswi Madrasah di Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi.
3 : f} Subjek yang diteliti menggunakan cara Purposive Sampling yaitu
— .: 2 “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Misalnya akan
;j % ) melakukan penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel sumber

A
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é _Q Jenis Data dan Sumber Data
7 - 5 =5 1. Jenis Data
Soo8 Q 7\ Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
“; @ 3 E[" z primer dan data sekunder. Data primer peneliti adalah data yang diperoleh
Ej 3 (f langsung dari sumber utama melalui observasi dan wawancara di
~J 5 lapangan. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bacaan
; % literature-literatur serta sumber-sumber-sumber lain yang berhubungan
4 ; dengan penelitian ini. Dengan kata lain data sekunder dapat diperoleh dari
sumber kedua berupa dokumentasi serta peristiwa yang bersifat lisan atau
tulisan. Data ini digunakan sebagai data pelengkap atau data pendukung
dari data primer.
N a. Data Primer
Data primer adalah data teks hasil wawancara dan dibolehkan
e : melalui wawancara dengan informan yang dijadikan sampel dalam
j EE :) penelitian ini. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti.
; 5 :3 (Iskandar,2007.hIm.118) data primer peneliti ialah data yang diperoleh
~’ secara langsung melalui wawancara dan pengamatan (Observasi)
—:— j) f terhadap penerapan metode simulasi dalam meningkatkan motivasi
; ;37 ;; belajar Figh di Madrasah Aliyah ini, yang data tersebut diperoleh
*; zj; _% langsung dari sumber datanya dilapangan. Sumber data disini dapat
t t i :3 diperoleh melalui Kepala Madrasah, guru pengampu mata pelajaran
;’ Z ~r 5 figh dan siswa dan siswi Madrasah Aliya Al-khoiriyah Kota Jambi.
_J : :3 ; Jumlah siswa yang akan di teliti hanya 10 orang dari 20 orang siswa
S * 5 f dan siswa kelas X Madrasah Aliya Al-khoiriyah Kota Jambi
i _9 ? % b. Data Sekunder
g 3 £ Data sekunder ialah berupa data-data yang sudah tersedia dan
g : é dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, atau
: = mendengarkan. (Iskandar, 2009,him.119). data sekunder merupakan
r ; data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber-sumber yang telah ada,
5 v seperti dokumen atau memanfaatkan informasi orang lain. Sumber

|
._)

¥
1§

Yelal
10

DSOLW NIDNS UD

e le
(P10 20

datanya diperoleh melalui foto kegiatan, arsip dokumentasi resmi yang
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Es °
A
g Z berhubungan dengan keberadaan siswa dan siswi Madrasah Aliyah
> o ; & 3, Al-Koiriyah Kota Jambi.
83388 =
4 3 (@ Z 2. Sumber Data
33 (f Sumber data adalah dimana data tersebut dapat diperoleh. Apabila
5 penelitian menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan
¢ % datanya, maka sumber data tersebut responden vyaitu orang yang
j merespon atau menjawab pertanyaan tertulis maupun lisan (Moleong,
9 2005.him.26).
a Sumber data disini merupakan subjek dari mana data dapat
" i ; : diperoleh. Sumber data dapat berupa orang, proses dan dokumentasi.
. — 7)_ Photo kegiatan, arsip dokumentasi yang berhubungan dengan penerapan
i P Sa metode simulasi dalam meningkatkan motivasi belajar Figh di Madrasah
T E; Aliyah Al khairiyah Kota Jambi. Sumber data disini dapat diperoleh
f Ef :) melalui:
: E :ﬂ a. Sumber data berupa manusia, yakni Kepala Madrasah, guru pengampu
- 3 } ~’ mata pelajaran figh dan siswa dan siswi Madrasah Aliya Al-khoiriyah
1 h ; j) « Kota Jambi.
; ; 3; :o b. Sumber data berupa dokumentasi, yakni berupa Photo kegiatan, arsip
j 31; § dokumentasi resmi yang berhubungan dengan keberadaan siswa dan
:J : :J 19 Teknik Pengumpulan Data
- *5 f Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
i f? % informasi data-data yang diingankan, peneliti dalam hal ini menerapkan
g 3 i beberapa metode sebagai berikut:
g : é Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
: = dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
r ::j data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
~ & mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiono, 2014:
G C224).

LU

YDj0s
~
a



34

E2 T
- ®)
0,

g < Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, metode pengumpulan data
» T F 3 yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
QUegx =
dvwva 0 =
agePgg -

38320 =

g Z
> W .
e < 1. Observasi

)

Metode observasi atau disebut juga dengan pengamatan merupakan

ol

kegiatan pemuatan perhatian sesame objek dengan menggunakan seluruh

s yoAuocuadweaw Bu

UKL

~
A

indra (Suharsimi, 2016: 156). Obsevasi dilakukan dengan menggunakan
panduan observasi yang disiapkan untuk memudahkan dan membantu
peneliti dalam meperoleh data. Panduan tersebut dikembangkan dan
piberbaruhi selama penulis beberapa lokasi penelitian.

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adadalah
metode observasi partisipasi, yaitu metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan

NS NI

penginderaan dimana peneliti terlibat langsung dalam lingkungan

|Ng

penelitian menganai penerapan metode simulasi dalam meningkatkan

DS

motivasi belajar Figh di Madrasah Aliya Al-khoiriyah Kota Jambi.

Dengan Observasi Partisipatif maka data yang diperoleh lebih lengkap
pada proses pembelajaran mata pelajaran Figh Di Madrasah Aliyah Al-
khoiriyah Kota Jambi, yang meliputi:

dodp ynuag wojo
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un

a. Bagaimana proses belajar mengajar pada mata pelajaran Figh dengan
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NgaA

menerapkan metode pembelajaran Simulasi dikelas X Madrasah
Aliyah Al-khoiriyah Kota Jambi?

b. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam menerapkan metode

NS

Ur

Uing NN wizi oduoy
JBQUINS UDL

pembelajaran simulasi dikelas X pada mata pelajaran Figh?

SO

c. Apa upaya guru dalam mengatasi kendala pada saat menerapkan

synuad 'uniodoj U

QWO D

metode simulasi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di
Madrasah Aliyah Al-khoiriyah Kota Jambi?

d. Bagaimana hasil yang dicapai dari penerapan metode simulasi dalam

uo

o

A
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meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
Figh di Madrasah Aliyah Al-khoiriyah Kota Jambi.
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2. Wawancara
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin mengetahui
dari hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan
ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report ,
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi
(Sugiyono, 2014:231). Metode wawancara ini penulis lakukan untuk
mengambil data secara langsung dengan responden dan mendengarkan
langsung serta mencatat dengan teliti apa yang diterangkan oleh
responden. Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi
dari beberapa sumber data yang bersangkutan yaitu, pimpinan, asatidzah
dan yang lainnya. Sebelum penulis melakukan wawancara penulis sudah
mempersiapkan seperangkat pertanyaan yang berkaitan dengan
penelitian. Wawancara ini melibatkan. Kepala madrasah, guru figih dan
siswa kelas X. Berikut pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian:

1. Kepala Madrasah
a. Bagaimana sarana dan prsarana sekolah dalam menunjang
pembelajaran ?
b. Apakah ada peningkatan jumlah siswa yang belajar ?
c. Bagaimana semangat belajar siswa di kelas ?
d. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa ?
2. Wawancara Guru Figih
a. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode simulasi
pembeljaran figih di kelas ?
b. Apakah siswa memiliki motivasi mengikuti pembelajaran figih
dengan metode simulasi ?
c. Apakah ada penghambat/kendala dalam penerpan metode

simulasi mata pelajaran figih dikelas ?
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g*" : d. Apakah ada faktor pendukung dalam penerapan metode simulasi
N = 3 igih ?
oo ok é mapel figih
Soo8 Q9 = e. Bagaimana upaya meminimalisir penghmbat penerapan metode
ACRIA0 = : .
©esfo Z simulasi ?
3 ak £ f. Apakah ada peningkatan motivasi siswa belajar figih setelah
e B . . .
o= Q diterapkan metode simulasi ?
D 2 S
S g8 % g. Jelaskan perbedaan keadaan sebelum dan sesudah diterapkan
c93d 7 . : . .
~Sc = metode simulasi mata pelajaran figih ?
Do =
T A Q .
®5Q 3. Wawancara Siswa Kelas X
= Q@

¢ a. Apakah kamu tertarik belajar figih bersama guru figih ?
i : b. Bagaimana tanggapan kamu terhadap metode simulasi ?
7)_ c. Apakah kamu termotivasi belajar figih dengan metode simulasi ?
'??f ‘ d. Bagaimana motivasi kamu sebelum mengikuti pelajaran figih,

jelaskan ?
e. Bagaimana motivasi belajar figih kamu setelah belajar dengn

metode simulasi.?
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- f’ 3. Dokumentasi

j ® Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
31 % variable-variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
s -]

kS %)’ majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. (Suharsimi, 2010:274).
5 5 Dokumentasi penulis digunakan untuk memperoleh data-data yang
: 3 berhubungan dengan gambaran umum Madrasah Aliyah Al Khairiyah
“ f Kota Jambi yang meliputi:

s & C. a Historis dan geografis.

T & w

g = b. Struktur organisasi.

f 5 c. Keadaan sarana dan prasarana.

: 5 d. Keadaan siswa dan siswi

Q Q

S %

I3 Q

c

@ Q.

& o

J
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menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,

E2 T
5 -] ®)
o}
g E. Teknik Analisis Data
ﬁr, w—a 3 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
SFFIL & sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
Q2 O & . .. .
S o £ dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
> w0

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

ol

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

s yoAuocuadweaw Bu

UKL

~
A

(Sugiono, 2014, hal.244) Untuk menganalisis berbagai data yang diperoleh,
maka dari itu penelitian menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi

2 : akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
j gt :) untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
; - :3 diperlukan.
i j) 2. Penyajian Data
; ; i) Mendisplaykan data, sehingga data dapat terorganisasikan dan
j 31; dapat semakin mudah difahami. Dengan mendisplay data, maka akan
t ti memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
;’ Z ~r selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
S i 3. Kesimpulan

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

SO

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan

synuad 'uniodoj U

QWO D

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung

uo

o

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan

A

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
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valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

|
._)

¥
1§

Yalal
10

DSOLW NIDNS UD

e le
(P10 20

uppNy

(00 U ' .

~
()



38

X

3 O,

g < data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
. 3 kredibel.
STegr =
desds Analisis data yang digunakan peneliti untuk menyimpulkan data
; E[" Z yang didapat, adalah memanfaatkan persentase. Dalam hal ini, peneliti
3 e < mengukur kondisi variable yang diukur, dibandingkan dengan kondisi
~J 3 yang diinginkan, kemudian ukuran yang digunakan adalah persentase.
E). Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Didalam teknik ini menggunakan tringulasi yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfatkan penggunaan
sumber, metode, penyidik, dan teori (Lexy.J.M.2016 hal.330). Triangulasi

2 : dengan sumber yakni membandingkan dan mengecek balik derajat
j EE :) kepercayaan atau informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
; 5 g berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan:
Q3= ~’ 1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara.
i j) 2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
; ; 37 yang dikatakan secara pribadi.
*; zj; 3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
t t i penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
;’ Z "r 4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
_J ”:) pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, berpendidikan
% i menengah atau tinggi, orang kaya, pemerintahan.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

SO

berkaitan. (Sugiono,2014 hal.273)
Triangulasi dengan metode Moleong adalah : pertama, pengecekan

synuad 'uniodoj U

QWO D

uo

o

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik

A

pengumpulan data. Kedua, pengecekan derajat kepercayaan beberapa
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sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi dengan penyidik
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dengan teori dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara induktif dan

pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya. Sedangkan, triangulasi
secara logika (Sugiono, 2014,hal.141).

kembali derajat kepercayaan data atau dengan cara membandingkan hasil

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumanmanasaruoon  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam benituk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Sejarah Sekolah

';/; Pada masa penjajahan Belanda, umat Islam di provinsi Jambi kesulitan

fgjmencari tempat belajar Islam, sehingga keluarga Arab yang dipimpin oleh Syekh

3 Abdurrahman Bin Ahmad Bafadhal mendirikan Kolese Al-Khairiyah Jambi untuk

3‘ memenuhi kebutuhan masyarakat. Perguruan tinggi ini dinamai putra Syekh

i.Abdurrahman, Haji Moehammad Oemar Bafadhal (HMO Bafadhal), yang sudah
menyelesaikan studinya sendiri dan mengajar pada saat itu. Itu sebabnya dia berpikir
untuk menyerahkan sebagian hartanya untuk sekolah agama Islam (madrasah).

Pada tahun 1937, Kolese Al-Khairiyah Jambi yang sekarang dikenal sebagai
Pusat Pendidikan Agama Islam didirikan sebagai lembaga pelatihan guru agama.
Pendidikan di Kolese Al-Khairiyah Jambi direklasifikasi menjadi Pendidikan Guru
Agama Pertama (PGAP) selama empat tahun mulai tahun 1955.

Sistem pendidikan awalnya mengandalkan metode salaf (metode yang
digunakan oleh mayoritas sekolah Islam) dan sebagian besar terdiri dari
pembelajaran melafalkan. Secara khusus, dua item menunjukkan sistem ini:

“? a Mendidik para pemimpin agama masa depan agar perkataan dan tindakan

mereka selaras satu sama lain.

b.  Instruksikan kepada masyarakat umum dengan cara-cara benar.

ndodo 3niua

HMO Bafadhal membujuk beberapa sesama rekan guru untuk mengajar di

u

pesantren, dan kerabatnya adalah anggota keluarga Bafadhal dan anggota keluarga
Arab lainnya karena pekerjaannya dalam mengajar dan mengolah madrasah.

\UISISAIUN DIWD(S| 810

Pada tahun 1979, sebagai tanggapan terhadap perubahan kebutuhan

£

© masyarakat, teknik pendidikan formal dipraktikkan. Pada tahun tersebut,
W

< Kementerian Agama Kota Jambi membuat afiliasi pendidikan dari madrasah
5Ibtidaiyah (tingkat SD), Tsanawiyah (jenjang SMP), dan Aliyah Al-Khairiyah
='(lenjang SMA) sesuai dengan kurikulum Kementerian Agama Kota Jambi. Sejak

9

—afiliasi diterapkan, kurikulum Madrasah Ibtidaiyah yang sebelumnya 100 persen
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Qvagama, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah Al-Khairiyah telah
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5\‘Ld|mod|flka3| untuk mencerminkan sekolah-sekolah dengan pendidikan yang setara
2} dengan nama yang sama.

3 Madrasah semakin terkenal sebagai akibat dari kesadaran bahwa siswa
é membutuhkan lebih banyak waktu untuk mempelajari agama mereka daripada yang
,A disediakan oleh kurikulum sekolah formal. Meskipun membutuhkan waktu lebih
élama dari beberapa madrasah lain untuk memperluas program mereka, Madrasah
Elbtldalyah Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah semuanya masih kuat.
: Inisiatif yang terus berkembang meliputi:

:3 a. Murid-murid memperoleh kemampuan yang diperlukan untuk menguasai
. pengetahuan agama.

b. Mengusungkan pembekalan kemampuan pada bidang multimedia.

c. Berupaya mengoptimalkan event ekstrakurikuler.

d. Di luar ranah tenaga kerja, kegiatan diatur sedemikian rupa sehingga tidak
mengganggu peristiwa lain, terutama yang memiliki peran yang lebih
mendasar dalam pengembangan ajaran agama, seperti:

- Tartil Al-Qur’an

- Pelatihan mahaddarah

- Yasin, Tausyiah danTahlil

- Dan lain-lain.

Q Madrasah Al-Khairiyah akan terus menerapkan inovasi dan terobosan mutakhir
zbekerja sama dengan organisasi dan individu terkait di masa depan untuk
Q

memastlkan bahwa siswanya berkembang menjadi manusia yang berpengetahuan

~
\

Iuas mudah beradaptasi, serta anggota masyarakat dan bangsa Indonesia yang

lun

bangga dan berkontribusi.

Menurut arahan Kepala Kementerian Agama Provinsi Jambi, tiga kategori
pendldlkan Universitas Al-Khairiah Jambi, Madrasah Aliyah, Tsanawiyah, dan
w» Ibtidaiyah Al-Khairiyah, masih berstatus dengan nilai akreditasi B, yaitu:

?a. Madrasah Ibtidayah: Nomor:D/W.e/MI1S/1992. Tanggal 30 Desember 1992

3 b. Madrasah Tsanawiyah: Nomor: Kd.05.10/6.a/PP.00/241/2010 Tanggal 4 Maret
g 2010

éc Madrasah Aliyah : Nomor:D/W.e/MAS/005/1992.Tanggal 30 Desember 1992

IquID(
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ZQ__Visi Dan Misi Sekolah

;C;.a. VISI

3 “ Bertagwa, berakhlak karimah, terampil, kompetitif dan berprestasi
é b. MISI

A* 2) Menanamkan nilai-nilai ketuhanan dan ibadah.

é 3) Membina dan menanamkan kesadaran berakhlak karimah.

: 4) Mengembangkan potensi siswa sesuai bakat dan minat.

; 5) Menumbuhkan semangat kompetisi dan daya saing.

{?; 6) Meningkatkan kualitas peserta didik menjadi siswa berprestasi.

! [

3 Kurikulum Sekolah
Kurikulum yang digunakan pada Aliyah Al-Khairiyah Kota Jambi adalah
kurikulum nasional yaitu Kurikulum K13.
a. Pengelolaan Program Pengajaran
1) Proses pengajaran dimulai pada pukul 07.30 s/d 13 .00 WIB

2) Penyusunan Program

b. Program Harian

Guru harus mempersiapkan rencana yang akan digunakan dalam proses

X

Q  mengajar.

®

=

®) .

= €. Program Mingguan

and

O Penilaian formatif reguler direncanakan untuk menjadi bagian dari
pu

A

kurikulum mingguan, sama dengan materi yang sudah dipelajari/disampaikan.

d. Program Tengah Semester
Tengah semester diadakan ujian middle test untuk menilai pengetahuan

yang diperoleh selama proses pembelajaran.

IQUUD UIPPNJIDS DYDY] upnylng JO AlISISAIUN
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e. Program semester

110 JIPH @©

~
-

Guru berkewajiban untuk memberikan ujian akhir yang mencakup materi

v oI
NIOONAVE VHYHL NYHIS
> 3 SYLSHIAN

a sepanjang semester. Guru juga harus melengkapi laporan yang dapat diisi,
vy o —F 3 : :
‘: = terutama rapor, tentang kemajuan siswa mereka.
5~
2 G :Z_

5 T Program Tahunan

i ; 1) Peningkatan Kelas adalah topik yang harus dibahas dalam program tahunan.

: . 2) Setiap pendidik mengadakan pertemuan pada akhir semester untuk
3

merencanakan siswa mana yang akan naik kelas dan mana yang tidak akan.

~
A

4. Struktur Organisasi
Secara administratif, Madrasah Aliyah Al-Khairiyah di Kota Jambi termasuk
dalam sistem sekolah yang diatur oleh Departemen Pendidikan. Seluruh bagian dari

struktur organisasi Madrasah Aliyah Al Khoiriyah berfungsi sebagaimana mestinya.

Mengingat bahwa Madrasah Aliyah Al Khoiriyah adalah lembaga Pendidikan

Agama Formal yang terlibat dalam berbagai kegiatan dalam mengejar misi yang

o Iz

dinyatakan, efektivitas dan efisiensi yang digunakannya untuk menjalankan misi

pendidikannya sangat bergantung pada struktur yang telah ditempatkannya. Ketika

datang ke ranah pendidikan, organisasi sangat penting dan memiliki dampak yang
W

é:isignifikan karena alasan yang jelas. Madrasah Aliyah Al Khoiriyah adalah sekolah
—agama dengan struktur formal dan komunitas siswa dan guru bersama-sama bekerja

)
W

Joy uosinuad

dodp ynuag wojop

% demi untuk mencapai tujuan bersama. Berikut adalah bagaimana Madrasah Aliyah
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—) O Al Khoiriyah dibentuk secara administratif:
g = C

T g >

Q Sz z

c og 2.

Z B3

€ 288

s 3

IQuIof

uIppPNIDS DYDY Ubyyns Jo Al

DSDU NLDNS

ole
(P10 28

wior

|
~
a



NIOONAVE VHYHL NYHIS

| Gatot

STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH ALIYAH AL KHAIRIYAH
roto No. 46/47 RT. 01 Kel,

I Asam Kec, Pasar Jambi
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PENGURUS YAYASAN

AL-KHAIRIYAH KOTA JAMBI
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DIREKTUR PERGURUAN

Dr. H. HUSIN BAFADHAL, Lc, MA
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BENDAHARA
SRI HARTAT], S.Pd
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55,3 Keadaan Tenaga Pendidik Dan Kependidikan

O a  Keadaan Tenaga Pendidik

\

PuWoY
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> : SH AN

3 Ada dua puluh karyawan dari berbagai latar belakang pendidikan yang
—:’ akan bekerja di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Kota Jambi hingga tahun ajaran
/_i 2022/2023. Perkembangan pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah di Kota
Jambi sangat diuntungkan dengan hal tersebut. Mengenai ketersediaan pendidik
yang berkualitas, mereka sering memiliki kredensial mengajar dari sekolah
umum dan agama. Oleh karena itu, materi pedagogis Madrasah Aliyah Al-
Khairiyah Kota Jambi dapat disamakan baik di sektor pendidikan umum maupun
- agama.

Tabel 4. 1 Keadaan Tenaga Pendidik

NO KETERANGAN JUMLAH
Pendidik
1 Guru PNS DiperbantukanTetap 1
2 Guru Honorer 18
* 3 Guru TidakTetap -
a
- 3 Tenaga Kependidikan
3€88 1 | StafTU 2
¢ 63 ®
8 ; Q % Tabel 4. 2 Keadaan Guru Di Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi Tahun
§ 73 3 2022/2023
d =3 - N Mata Nama Guru Jabatan Pendidikan
g S% = o) Pelajaran Terakhir
N 89 0)
c Be S, Pauzan Bafadhol, Kepala Sekolah S2
Z T3 = 1 | Penjaskes
¢ 358 o M.Pd
. 32 @ 2 | Matematika | LBP, Andriani, SP | Waka s1
g 2 = Kurikulum
E B2 a Bahasa _ _ Bendahara S1
> 5 3 Sri Hartati, S.Pd
] — Indonesia
Q 2 * | BahasaArab | A.Fachruddin, S.Pd.I | Pembina Osis s1
S Q .
B % 5 | Ekonomi Lesmira, SE Pembina S1
e 9 Pramuka
g
& o



3 &
i T
§ Q 6 | Bahasa Inggris | Hidayat, MPd Guru S2
81 9} 7 | Figih Rita Kurniana,S.Ag Guru s1
: o Akidah . Guru S1
> I = 8 Dra. Nur Aini
cogl 2. Akhlak
> f A~ 9 | SeniBudaya | Ayi Cahyani H Guru s1
s Z 10 | Sosiolog Siti Fatimah, M.Pd | Guru s2
] fE : 11 | Geografi Rosmarni, S.Pd Guru S1
S Sejarah . Guru S2
a Q 12 _ Siti Fatimah, M.Pd
g 3 Nasional
L: = Al-Qur’an . Guru S1
Q 13 _ Nurbaini, S. Ag
g Hadits
& "' 14 | PPKN Raden Halik, S.Pd Guru s1
¢ 15 | TIK Fitri Utari ,SM Guru Sl
16 | SKI Hidayati, S.Pd| Guru s1
5 17 | Prakarya Hidayati, S.Pdl Guru s1
38

b. Keadaan Siswa

Badan siswa Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi terdiri dari anak-
anak yang telah disetujui setelah prosedur pemeriksaan ketat yang ditetapkan oleh
peraturan sekolah. Ada sekelompok besar peserta didik yang hadir. Berikut ini
data keadaan siswa Mts dan distribusinya untuk setiap kelas.

Tabel 4. 3 Keadaan Siswa

undodo jynuaq wojop

uad "yoiw| DAJDY UDSINUSC

NQaAuaW DP UDYWNUDIUBW oduoy |

g 2¢ JENIS KELAMIN

5 83 NO | KELAS JUMLAH
> 35 LAKI-LAKI | PEREMPUAN SISWA
z = 1 X 9 11 20

g g

3 23 2 X 11 7 18

g 2° 3 Xl 13 11 24

R TOTAL 62
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622 Keadaan sarana dan Prasarana

O, Bentuk Sarana dan Prasarana di Madrasah Al-Khairiyah Kota Jambi sebagai
)

cherikut:

’ PuWoY
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A
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e

}Zl'abel 4. 4 Keadaan Sarana dan Prasarana

w
5 JUMLAH
Q MENURUT
< NO JENIS BANGUNAN KEADAAN KONDISI JUMLAH
3 BAIK | RUSAK
=1 | Kantin Ada 3 1 3
2 | Laboratorium Komputer Ada 1 - 1
3 | Masjid/Mushola Ada 1 - 1
3 Parkir Motor Ada 1 - 1
5 | Perpustakaan Ada 1 - 1
6 | Ruang Guru Ada 1 - 1
7 | Ruang Kelas Ada 3 - 3
8 | Ruang Kepala Madrasah Ada 1 - 1
. 9 | Ruang Tata Usaha Ada 1 - 1
€83 10 | Ruang UKS Ada 1 - 1
03 % 11 | Toilet Guru Ada 1 - 1
8922 12 | Toilet Siswa Ada 2 - 2
s 28 v
: g 6 § JUMLAH
S Ta : MENURUT
g :D 7 g JENIS SARPRAS KEADAAN KONDISI JUMLAH
g 55 | 2 BAIK | RUSAK
5 355 1 | Alat Peraga IPA (Sains) Ada 3 set - 3 set
% j i 2 | Alat Peraga PAI Ada 1 set - 1 set
S 89 3. | Bola Basket Ada 1 buah - 1 buah
° 3@ 4 | Bola Futsal Ada 1 buah - 1 buah
3 g 5 | Bola Voli Ada 1 buah lbuah | 2buah
- ‘6 | Brankas Ada 1 buah - 1 buah
: %' | Komputer / Laptop Ada 15 buah 1 buah 16 buah
9 8 | Kotak obat (P3K) Ada 1 set - 1 set
i @A Kursi Guru dan Pegawai Ada 18 buah - 18 buah
_ 10 | Kursi Guru di Ruang Kelas Ada 3 buah - 3 buah
5
& o
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2. 3
g :f;\i Kursi Kepala Sekolah Ada 1 buah - 1 buah
"e 12 | Kursi Siswa Ada 50buah | 2buah | 52 buah
é 1%3 Lapangan Bulutangkis Tidak ada - - -
) 1:4 Lapangan Sepakbola/futsal Tidak ada - - -
15 | Lemari Arsip Ada 1 buah - 1 buah
16 | Meja Guru dan Pegawai Ada 19 buah - 19 buah
¥f | Meja Guru di Ruang Kelas Ada 3 buah - 3 buah
18 | Meja Kepala Sekolah Ada 1 buah - 1 buah
9 | Meja Pingpong Ada 1 buah 1 buah
20 | Meja Siswa Ada 31 buah 2 buah 33 buah
21 | Papan Tulis Ada 2 buah 1 buah 3 buah
22 | Printer Ada 1 buah -

Temuan Khusus dan Pembahasan

Proses belajar mengajar adalah proses yang saling interaktif yang berlangsung dalam

konteks tertentu. Mendapatkan hasil maksimal dari pekerjaan mengajar berarti
memberikan segalanya sebagai guru. Merupakan salah satu tugas seorang guru di bidang

figh untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang maksimal dengan memperhatikan

berbagai faktor. Berikut rencana program pendidikan figh Madrasah Aliyah Al Khairiyah
di%ota Jambi.

0%
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lE'Proses Belajar Figih Di Madrasah Aliyah Al Khairiyah Kota Jambi
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—a Membuka Pelajaran

unsnA

Tahap pertama mempelajari figh, yang mencakup pembinaan keakraban.

uo

Tujuan dari pendampingan ini adalah untuk membantu siswa memperoleh

doj

JBQUUNS UDHL

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi anggota
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masyarakat yang produktif. Setelah berbincang dengan ibu Rita Kurniana, S.Ag.

nuad ‘'ubio
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Menurut apa yang telah diajarkannya sebagai ulama figh, ia menguraikan

“Biasanya, saya memulai sesi dengan doa, diikuti dengan
mengabsen siswa dan tinjauan terhadap materi yang dibahas minggu
sebelumnya. Karena itu, saya dapat mendorong siswa untuk mengingat
materi yang dibahas sebelumnya sehingga mereka tidak melupakan apa
yang telah mereka pelajari”. (Wawancara , 24 Januari 2023)
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Para peneliti mengamati tindakan guru di kelas, seperti bagaimana dia

membuka setiap sesi kelas dengan memimpin semua orang dalam doa dan

v
NIOONAVE VHYHL NYHIS
SN

bagaimana dia menanyai murid-murid tentang materi minggu sebelumnya. (

Observasi, 24 Januari 2023 ), Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Ibuk Rita

ad 'q
ad

Kurniana,S.Ag. Selaku guru figih yang menambahkan keterangan yaitu :

“Sebelum memperkenalkan materi baru ke kelas, saya selalu mensurvei
sampel kecil siswa mengenai apa yang sudah diketahui tentangnya dan
yang mereka harapkan untuk dipelajari”. (Wawancara , 24 Januari
2023).

i
OUINS NIN AW 01dID JYOH @

Iquuor

Setelah mendengar tentang kelas figh dari Restia Ratu, peneliti juga
berbicara dengan seorang siswa dari kelas X Restia, Yang mengatakan:

“Hal pertama yang dilakukan guru kami setiap hari adalah membuka
dengan berdoa, dan kemudian dia akan memberi kami beberapa
pertanyaan ulasan tentang materi hari sebelumnya.” (Wawancara siswa,

24 Januari 2023)

Data observasional menunjukkan bahwa guru tidak hanya
memperkenalkan diri dan mengatur pembukaan untuk kelas, tetapi juga
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang apa yang mereka pelajari
minggu sebelumnya. Ini melayani dua tujuan: pertama, memastikan bahwa

siswa menyimpan informasi yang telah mereka pelajari, dan kedua, ini

JON UDS|NUS(

Q menumbuhkan hubungan positif antara guru dan siswa, yang penting untuk
mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang bermakna. (Dicatat
pada 24 Januari 2023) Dalam hal ini dijelaskan kembali oleh Ibuk Rita

dodp ynuag wojop
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Kurniana, S.Ag selaku guru figih sebagai berikut:

“Saya bertindak sebagai perantara netral di kelas saya, memastikan
bahwa semua siswa diberi kesempatan yang sama untuk belajar dari
saya dan satu sama lain. Para siswa dipandang sebagai orang-orang
unik dengan kesamaan dan perbedaan. Jika murid dapat belajar
sebanyak mungkin.” (Wawancara , 24 Januari 2023)
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Berdasarkan hasil Observasi terhadap guru figih yaitu Rita Kurniana,
S.Ag bahwa saat merencanakan kegiatan untuk memulai kelas, guru secara
konsisten menggunakan pertanyaan pada subjek yang dibahas sebelumnya.

Guru juga terlihat mengenal murid-muridnya, berfungsi sebagai fasilitator
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IqQuID(



51

pembelajaran, dan berkolaborasi dengan teman sebayanya. (Dicatat pada 24

110 JIPH ©

Januari 2023) Wawancara ini menampilkan Syarifah Sifah, siswa kelas
sepuluh Madrasah Aliyah AL Khoiriyah. :

“saat hendak memulai pelajaran kami selalu berdo’a dan
dilanjutkan dengan ibu guru figih untuk mengabsen lalu menanyakan
materi yang diberikan minggu lalu.” (Wawancara siswa, 24 Januari
2023)
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b. Menjelaskan Pokok Pelajaran

O

LUK

Temuan para peneliti menunjukkan bahwa guru, pada kenyataannya,

~
A

menjelaskan pokok pelajaran yang tertera di buku LKS. Setelah siswa
mempresentasikan berbagai aspek topik yang ada, guru figh akan menanyakan
apakah ada masalah atau kesalahpahaman berdasarkan penjelasan siswa. Jika
demikian, guru akan membahas materi lagi dan menjawab kekhawatiran siswa.

Sama seperti wawancara dengan ulama figh ibuk Rita Kurniana, S.Ag, yang

mengatakan:

“Saya menggunakan buku teks LKS sebagai sumber panduan, dan
saya memberi pelajaran secara ekstensif tentang topik yang akan
kita bahas. Setelah itu, saya memeriksa pemahaman dengan bertanya
kepada siswa apakah mereka mendapatkan konsep yang baru saja
saya bahas atau tidak.” (Wawancara , 24 Januari 2023)

Wawancara juga peneliti lakukan dengan siswa, Suci Hidayah yang
mengatakan:

dodp ynuag wojop

“Guru kami memberi kami penjelasan mendalam tentang materi
LKS sementara kami duduk dengan penuh perhatian, dan kemudian
dia bertanya apakah ada sesuatu yang tidak kami pahami.”
(Wawancara , 24 Januari 2023)
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Bukti observasional menunjukkan bahwa selama kelas figh, guru
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menjelaskan konsep yang dipelajari selama kelas figih sebelumnya
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menggunakan buku LKS buku pegangan guru sebagai panduan, kemudian

Sl

Juo

bertanya kepada siswa apakah ada sesuatu yang masih belum mereka
pahami. (Observasi, 24 Januari 2023)
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c. Tanya Jawab
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Berdasarkan pengamatan, jelas bahwa guru menggunakan sistem
tanya jawab untuk melatih keberanian siswa dan mengembalikan perhatian
mereka pada materi yang diajarkan ketika mempelajari topik figh. Hal ini
karena, saat guru menerangkan materi, ada banyak siswa yaang tidak fokus
terhadap proses belajar, yaitu mengobrol, melamun, bermain, dll. (Catatan:
Pengamatan 24 Januari 2023). Berdasarkan wawancara dengan Rita
Kurniana, S.Ag., seorang guru subjek figh, peneliti memperoleh wawasan

tentang penjabaran:
"Saya merencanakan sesi tanya jawab untuk menjamin bahwa,
ketika saya bertanya kepada mereka, mereka semua akan
memperhatikan dengan cermat apa yang saya katakan, karena
banyak siswa yang asyik dengan kegiatan mereka sendiri dengan

kurang fokus saat mendengarkan materi ketika saya menerangkan
kepada mereka.” (Wawancara , 24 Januari 2023)

Upaya yang dilakukan guru figh untuk mengembalikan konsentrasi
siswa dapat dilihat pada kegiatan tanya jawab yang dilakukan guru untuk
menentukan apakah siswa memperhatikan dan memahami mata pelajaran
yang baru diajarkan atau tidak, seperti yang dilihat oleh peneliti. (Dicatat
pada 24 Januari 2023) Siswa kelas X Madrasah Aliyah Al Khairiyah Angga
Riansa diwawancarai. :

“Ketika guru menjelaskan sesuatu, dia akan sering mengajukan
pertanyaan kepada salah satu dari kita mengenai materi pelajaran.
Karena metode tanya jawab ini, kami dengan hati-hati mencermati
apa yang dijelaskan guru.” (Wawancara siswa, 24 Januari 2023)

. Evaluasi dan Pembelajaran

52

Guru menarik kesimpulan tentang apa yang telah diajarkan setelah

informasi disajikan. Guru mengambil keputusan tentang topik tersebut setelah

mendiskusikannya dengan murid-murid dan menuliskannya.

Temuan dari wawancara dengan guru figh, ibu Rita Kurniana, S.Ag,

yang mengajar di kelas X di Madrasah Aliyah Al Khairiyah, memungkinkan

peneliti untuk mempelajari hal-hal berikut: :

“Latihan evaluasi adalah bagian penting dari pengajaran dan
pembelajaran yang saya lakukan karena mereka mengungkapkan

apakah siswa telah memahami konsep yang dibahas atau tidak.
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Sebelum penjelasan saya, Saya memberikan tugas praktik berformat
LKS, dan evaluasi yang saya lakukan ada di LKS.” (Wawancara 24
Januari 2023 ).

Peneliti menyimpulkan dari wawancara dan observasi kelas bahwa
guru mengevaluasi kemajuan siswa di kelas dengan meminta mereka
menyelesaikan berbagai jenis latihan tertulis dan lisan, seperti mengisi daftar
periksa dan menjawab pertanyaan pilihan ganda. Guru melakukan ini karena
menurutnya ini adalah cara yang baik untuk mengukur tingkat pemahaman dan

penerapan konten kursus murid-muridnya.

Bentuk-Bentuk Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran Figih

Perjuangan siswa dalam mempelajari mata pelajaran figh memiliki
banyak bentuk, yang dibuktikan dengan penelitian observasional. Ini termasuk
kurangnya motivasi siswa untuk belajar, yang menyebabkan hilangnya fokus
dan konsentrasi; Sementara itu, banyak siswa melaporkan merasa mengantuk
dan merasa materi sulit dipahami. (Observasi, 24 Januari 2023). Hasil
wawancara yang peniliti lakukan dengan guru figih yaitu ibu Rita Kurniana,

S.Ag yang menerangkan :

“Banyak siswa yang tertidur, berbicara dengan teman mereka di
meja mereka, atau tidak memperhatikan saya saat saya mengajarkan
materi.” (Wawancara , 26 Januari 2023).

Para peneliti menemukan bahwa meskipun beberapa siswa mungkin
berjuang untuk mengikuti, yang lain memiliki kapasitas kognitif yang
unggul dan mengambil penjelasan dan materi guru figh dengan mudah.
(Catatan: 26 Januari 2023) Berdasarkan diskusinya dengan guru figh Ibuk
Rita Kurniana, S.Ag, peneliti telah menyimpulkan bahwa siswa menghadapi
sejumlah jenis tantangan yang berbeda dalam perjalanan pendidikan
mereka, yaitu:

1) Kurangnya Kedisiplinan Siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa
mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran figh secara efektif, karena
sebagian siswa tetap mengabaikan kegiatan belajar dengan caranya

misalnya disibukkan sendirian, bermain game, tidur siang, atau
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bercakap-cakap dengan teman selama jam belajar. Akibatnya, dapat
diklaim bahwa ada murid tertentu yang tidak memperhatikan saat guru
membahas topik tersebut, menyebabkan mereka tidak memahaminya.

Ini memiliki implikasi serius, karena siswa mungkin menderita
sebagai akibat dari tidak dapat menyerap informasi yang disajikan di
kelas. Ketika dia membuat adegan atau mengundang teman untuk
berbicara, itu mungkin mengganggu orang lain di ruangan itu. (Catatan:
26 Januari 2023) Rita Kurniana, S.Ag., seorang guru figih,
diwawancarai oleh peneliti, dan dia memberikan penjelasan berikut. :

“Kehadiran siswa yang tidak patuh akan menghambat
kemampuan siswa ini untuk menguasai mata pelajaran figh,
seperti halnya kurangnya antusiasme di kalangan siswa. Ada
tujuh belas murid di kelas yang mempelajari materi figh,
membuat suasana menjadi ramai. Setelah 10 menit konsentrasi
siswa menjadi buyar kemudian ramai kembali, hal tersebut

membuat saya kesulitan menghadapinya”. (Wawancara , 26
Januari 2023).

Tidak cukup hanya memberi tahu guru untuk memperhatikan
pembelajaran anak-anak setiap saat; mereka juga harus dipaksa untuk
melakukannya. Memang, sejumlah tantangan tersebut akan selalu ada
dalam proses belajar mengajar dan akan selalu dihadapi oleh guru; Oleh
karena itu, hal tersebut harus segera ditangani agar kegiatan proses
belajar mengajar berjalan dengan baik, dan seorang guru harus memiliki
hal-hal yang banyak akal untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

agar siswa merasa nyaman dan terlibat dalam proses pembelajaran.

Kurangnya Motivasi Belajar Siswa

Pentingnya motivasi siswa dalam mendorong siswa untuk belajar
sudah mapan. S.Ag, dalam kapasitasnya sebagai guru figh,
menyimpulkan setelah berbicara dengan ibu Rita Kurniana bahwa:

“Kurangnya antusiasme dan minat siswa dalam mengikuti
pelajaran dapat menjelaskan mengapa siswa kurang aktif dan
kreatif dalam belajar, mengapa mereka masih malas dalam
belajar dan melakukan kegiatan negatif seperti tidur ketika
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guru menjelaskan, berbicara, dan bermain sendiri, dan
mengapa mereka cenderung tidak mengambil risiko dalam
pembelajaran mereka.” (Wawancara, 26 Januari 2023).
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Data observasional menunjukkan bahwa tingkat motivasi
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siswa masih cukup rendah, terbukti dengan fakta bahwa banyak siswa

masih tampak apatis terhadap studi mereka, melepaskan diri dari isi kelas

mereka, dan tidak mau melakukan upaya yang diperlukan untuk

i
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meningkatkan tingkat pengetahuan mereka melalui partisipasi aktif di
kelas. (Observasi, 26 Januari 2023).

Iquuor

2 Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Figih Dalam Memotivasi Siswa
Belajar Fiqih

Motivasi seseorang terhadap apa yang dipelajarinya dianggap sebagai
faktor yang memengaruhi kemampuannya untuk belajar. Semua hal memiliki
variabel yang membantu mereka atau menghalangi mereka. Dorongan anak untuk
melakukan apa pun dapat ditunjukkan dengan dua cara: baik dengan pernyataan
yang menunjukkan preferensi untuk satu hal di atas yang lain, atau melalui

keterlibatan aktual dalam aktivitas tersebut. Anak-anak yang memiliki minat pada

suatu topik lebih cenderung fokus pada suatu topik di seluruh kelas.

+ a Faktor Pendukung
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® Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rita Kurniana, S.Ag, seorang guru
figh, hal-hal berikut dapat membantu guru figh memotivasi siswa untuk belajar
figh:

1) Adanya Kerjasama Yang Baik Antara Kepala Sekolah Dengan Guru
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Figih Dan Guru Kelas

Mereka mengawasi dengan cermat apa yang dilakukan murid-murid
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mereka setiap saat, dan jika ada masalah dengan siswa selama pelajaran
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figih seperti mereka yang tidak hadir atau tidak tertarik dalam belajar

IQuIof

kepala sekolah segera mengurusnya dan meneruskannya kepada guru
yang bertanggung jawab atas kelas itu. Menurut wawancara dengan
Bapak Fauzan Bafadhal, M.Pd., pimpinan Madrasah Aliyah, kita belajar:

“ Jika ada masalah dengan kinerja akademik siswa, termasuk
kurangnya minat pada materi yang diajarkan atau keengganan
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untuk menghadiri kelas secara teratur, kami menyertakan
guru mata pelajaran atau bahkan membahas masalah tersebut

secara langsung sebelum meneruskannya kepada guru kelas.”
(Wawancara , 03 Februari 2023).
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2) Adanya Tata Tertib Sekolah Yang Bersifat Tertulis Dan Mengikat
“Data lapangan menunjukkan bahwa semua siswa di Madrasah Aliyah Al

Khairiyah harus mematuhi pedoman ini dan bahwa konsekuensi sekolah

OUINS NIN Al B

akan ditegakkan terhadap mereka yang tidak mematuhinya. Memiliki

O

aturan yang berlaku berfungsi untuk menanamkan rasa disiplin pada

LUK

siswa, baik di dalam maupun di luar Madrasah, yang mungkin memiliki

~
A

efek knock-on pada karakter mereka dan cara mereka berinteraksi dengan
dunia di luar temboknya. Menurut apa yang dikatakan pemimpin
Madrasah selama wawancara, ada peraturan yang harus diikuti semua
siswa, dan mereka yang melanggarnya menghadapi konsekuensi.”
(Wawancara , 03 Februari 2023).

Para peneliti dapat menyimpulkan bahwa jika ada aturan dan

peraturan yang berlaku di sekolah, siswa akan lebih cenderung bertindak

secara disiplin tidak hanya di kelas tetapi juga di masyarakat luas.

3) Adanya Sarana Prasarana Yang Menunjang

dodp ynuag wojop

Peneliti melihat ruang kelas, buku panduan (LKS), papan tulis,
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dan fasilitas lain yang membantu guru dan siswa melakukan kegiatan

glel=Y)

unsnA

belajar mengajar berdasarkan pengamatan mereka. Dalam wawancara

uo

tersebut, Ibu Rita Kurniana, S.Ag. menyatakan hal-hal sebagai berikut :

doj

JBQUUNS UDHL

“Fasilitas ini dapat membantu dalam pengajaran dan
pembelajaran siswa, terutama dalam studi figh. Karena sekolah
membutuhkan infrastruktur untuk mendukung kegiatan, memiliki
fasilitas ini sangat penting. Ini memungkinkan pembelajaran
berlangsung di lingkungan yang kondusif untuk tujuan sekolah.
(Wawancara, 03 Februari 2023)
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Ada variabel yang mendukung dan menghambat yang mungkin

mempengaruhi tingkat motivasi siswa. Menurut sebuah wawancara dengan guru

v
NIOONAVE VHYHL NYHIS
SN

figh yang dilakukan oleh para peneliti, yang terakhir menyebutkan banyak

hambatan yang mencegah mereka untuk secara efektif menginspirasi murid-

ad 'q

murid mereka.

1) Faktor Yang Datangnya Dari Keluarga Siswa

i
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Karena kebanyakan orang tua percaya bahwa yang paling penting
adalah anak-anak mereka berprestasi di sekolah, arti dari komponen yang

berasal dari keluarga adalah kurangnya pengetahuan dan motivasi dari orang

Iquuor

tua siswa dalam mengajar atau mengarahkan anak-anak mereka ke
kegembiraan untuk belajar. Mempelajari figh sangat penting karena
mengandung banyak informasi tentang praktik ibadah yang benar yang
dapat diterapkan pada setiap aspek kehidupan seseorang, dimulai dengan
dasar-dasar pembersihan ritual, doa, dan tindakan kesalehan lainnya. Ibu
Rita Kurniana, S.A.g., seorang guru topik figh, telah mengatakan sebagai
berikut:

“Pengetahuan tentang figh ini dapat menjadi peta jalan untuk
meningkatkan kualitas ibadah kita, baik sekarang maupun untuk
generasi yang akan datang. Orang tua pada akhirnya bertanggung
jawab atas pendidikan anak-anak mereka, sehingga mereka harus
- membimbing dan mendorong mereka dalam studi mereka setiap
g saat. (Wawancara, 03 Februari 2023).
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Sejak konsekuensi dari temuan mereka, para ahli sampai pada
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kesimpulan bahwa orang tua pada akhirnya bertanggung jawab atas
pendidikan anak-anak mereka, karena mereka adalah pengasuh utama dan

pendidik utama di rumah. Karena itu, orang tua memberikan pengawasan

dan instruksi untuk semua kegiatan anak-anak mereka.
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2) Faktor Yang Datang Dari Diri Siswa Itu Sendiri
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Kurangnya minat dan keinginan siswa untuk mempelajari materi figh
dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka. Selanjutnya, setelah
menyelesaikan kursus, sebagian besar siswa bosan. Menurut Ibu Rita

Kurniana, S.Ag, menjelaskan:

“Kurangnya motivasi siswa untuk belajar dapat dikaitkan dengan
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sejumlah faktor, termasuk kebosanan di kelas. Beberapa siswa
bahkan mungkin tertidur selama kelas, sementara yang lain
mungkin terlalu sibuk dengan perangkat, percakapan, atau
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Q pekerjaan mereka sendiri.” (Wawancara, 03Februari 2023).

/_\ Sebenarnya, sangat penting bagi mereka untuk menguasai figh ini
é agar mereka dapat beribadah dengan benar sesuai dengan ajaran Al-Quran
: dan Sunnah Selain itu, figih ini dapat berfungsi sebagai sumber bekal masa
: depan bagi mereka.

% 3) Waktu Yang Singkat

~
A

Dari hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran topik figh Madrasah Aliyah belum sepenuhnya optimal, yang
berarti pelaksanaannya jauh dari tujuan. (Catatan: 03.02.2023 Pengamatan)
Guru figh, Ny. Rita Kurniana, S.Ag, diwawancarai oleh peneliti, dan

tanggapannya menunjukkan bahwa:

“Karena keterbatasan waktu, upaya untuk mempelajari figh
ini tidak dapat mencapai tujuan yang dimaksudkan. Karena waktu

USll DD Uojwniuoouaw oduoy 1ul SiNg DAJOY Yrun|as NnoLo uop unibo

mempengaruhi ada atau tidaknya konten yang ditawarkan oleh guru
atau tidak, terutama untuk materi yang sifatnya lebih praktis, waktu
- juga merupakan aspek penting dalam menentukan berhasil atau
¢ 3 tidaknya seorang siswa dalam belajar.” (Wawancara,03 Februari
] 2023)
- r Peneliti selalu dapat belajar sesuatu dari apa yang mereka amati dan
: 3 apa yang mereka tanyakan, karena kita semua tahu bahwa mempelajari
_ f materi Figih memerlukan waktu yang tidak sebentar, terkhusus bagi siswa
_} “D yang pertamakali mempelajari ilmu figih, begitu pun dengan siswa yang
a S& kesulitan memahami tentang materi yang sedang diajarkan.
2 Fa Seorang dapat dikatakan guru yang baik apabila mampu melakukan
© 338 pembelajaran inpsiratif, yaitu dapat memahami murid-muridnya dalam
8 E j waktu yang singkat, guru figh telah mengembangkan metode mereka sendiri

IQuIof

untuk memanfaatkan waktu kelas yang terbatas untuk mendapatkan materi.
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Hasil Yang Di Capai Dalam Penerapan Metode Simulasi Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Figih
Di Madrasah Aliyah Al Khairiyah

Para peneliti menemukan bahwa menggunakan pendekatan simulasi ini
meningkatkan motivasi Siwa, dan semangat siswa untuk belajar juga sangat
jelas, berdasarkan pengamatan dan percakapan mereka dengan siswa. Hasil
observasi menunjukkan bahwa kinerja siswa cukup baik ketika menggunakan
pendekatan simulasi ini. lbu Rita Kurniana, S.Ag., dalam wawancara
menguraikan sebagai berikut:

“Pendekatan berbasis simulasi untuk pendidikan ini sangat efektif dan
menghasilkan hasil yang mengesankan, seperti yang terlihat oleh

banyak cara di mana siswa tumbuh dengan maksimal.” (Wawancara, 09
Februari 2023)

a. Siswa Terlihat Aktif
Menurut data yang dikumpulkan, pertumbuhan siswa sangat dinamis
ketika menggunakan teknik simulasi pembelajaran ini. Di mana mereka
mengambil bagian yang lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan di mana
energi dan minat mereka pada figh ditampilkan secara penuh. Wawancara
dengan Salman Al Ghaifari, seorang siswa di Salman Al Ghaifari, seorang
siswa kelas X di Madrasah Aliyah Al Khairiyah:

“Saya senang berada di lingkungan di mana saya dapat berlatih
menjadi pembelajar aktif melalui penggunaan simulasi, karena
saya merasa bahwa strategi ini membentuk kita menjadi pelajar
yang lebih aktif.” (Wawancara, 09 2023).

Sama halnya dengan yang diterangkan oleh Siti Nurhaliza, siswa kelas
X Madrasah Aliyah Al Khairiyah, yang mengatakan:

“Awalnya saya tidak mengerti apa teknik simulasi itu, karena
sampai saat itu kami baru saja mendengarkan penjelasan dari
materi yang dijelaskan selama waktu belajar. Namun, setelah
menggunakan metode simulasi berkali-kali, kami belajar
dengan sangat bersemangat dan juga menjadi lebih aktif selama
waktu belajar.” (Wawancara,09 Februari 2023).

Setelah menggunakan pendekatan simulasi ini, siswa menjadi lebih
bersemangat dan terlibat dalam mempelajari topik figh ini, seperti yang

terlihat dari temuan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Ini terutama
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berlaku untuk siswa yang, pada awal pembelajaran mereka, lelah dan
sebagainya. (Observasi, 09 Februari 2023).
Kegiatan Praktek Menjadi Lebih Lancar

Atas dasar temuan empiris Penggunaan teknik simulasi di madrasah
aliyah al khairiyah disambut dengan reaksi antusias dan hasil yang
membuahkan hasil, menunjukkan meningkatnya minat dan keinginan siswa
untuk belajar figh. Padahal sebelumnya, mereka masih tidak memperhatikan
apa yang dikatakan guru.

Selain itu, motivasi keseruan siswa untuk belajar sangat didorong oleh
teknik simulasi pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih leluasa
mengekspresikan diri saat belajar. Teknik ini dapat menciptakan kesan
pembelajaran yang dinamis dan menarik, yang dapat meningkatkan
antusiasme siswa terhadap mata kuliah figh. Menurut wawancara dengan
Dewi Fitriani, siswa kelas Dewi Fitriani di Madrasah Aliyah Al Khairiyah
(Observation, February 9, 2023) :

“Pendekatan simulasi ini memungkinkan kami untuk belajar
figh melalui latihan; Sebelumnya, kami belum pernah
melakukannya, jadi kami pertama-tama malu-malu, tetapi
setelah beberapa saat, kami berhenti peduli apa yang dipikirkan
orang lain karena kelas telah menjadi menarik dan menarik

daripada membosankan dan membosankan.” (Wawancara 09,
Februari 2023).

Menurut temuan para peneliti, menggunakan pendekatan simulasi ini
dapat membantu siswa mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari dalam
teori tentang figh. Sebelum menggunakan metode simulasi, siswa hanya dapat
mempelajari teori di balik subjek. (Observasi, 09 Februari 2023).

Siswa Lebih Mudah Memahami Materi

Temuan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa siswa lebih memahami informasi pada saat pembelajaran, seperti yang
ditunjukkan ketika guru menawarkan pertanyaan kepada siswa, dan siswa
mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. (Catatan, 9 Februari
2023) M. Akbar, siswa kelas sepuluh M. Aliyah Al Khairiyah, diwawancarai

untuk penelitian ini. Dia memberikan informasi berikut:
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“Belajar figh mungkin menghibur dan isinya bisa lebih
mudah dipahami ketika dipecah menjadi kelompok dan
pertanyaan mengenai topik tersebut, sedemikian rupa sehingga
kita menemukan diri kita dengan penuh semangat

mengantisipasi jam pelajaran figh.” (Wawancara, 09 Februari
2023)

Para peneliti menemukan bahwa siswa belajar lebih banyak
menggunakan pendekatan simulasi, lebih terlibat dalam studi mereka, dan
memiliki waktu yang jauh lebih mudah untuk memahami konsep yang
diajarkan.

Siswa Menjadi Lebih Percaya Diri Untuk Tampil Kedepan

Para peneliti menemukan bahwa siswa memperoleh jaminan diri dan
kesiapan untuk pertunjukan di masa depan sebagai konsekuensi dari
pengamatan mereka. (Dicatat pada tanggal 9 Februari 2023) lbu Rita
Kurniana menjelaskan, dan S.Ag menguraikan::

“Siswa yang malu-malu sebelum mengikuti pendekatan
pembelajaran ini melaporkan merasa lebih siap dan tegas ketika
diminta untuk mengambil langkah selanjutnya setelah terlibat

dalam pembelajaran simulasi semacam ini.” (Wawancara, 09
Februari 2023)
Peneliti juga mewawancari salah satu siswa yaitu Jumila, yang

menjelaskan:

“Pertamanya, saya sulit untuk bisa tampil di depan umum,
karena saya sangat pemalu untuk tampil di depan, tetapi saya
terus belajar untuk bisa berani maju ke depan, dengan metode
belajar seperti ini grogi saya sedikit berkurang” (Wawancara,09

Februari 2023).

Observasi dan wawancara yang disebutkan di atas mengungkapkan
bahwa pendekatan simulasi diterima dengan baik dan memiliki hasil yang
bermanfaat ketika digunakan di Madrasah Aliyah Al Khairiyah kelas X.
Ketika saya masih di sekolah, ada banyak individu introvert yang kurang
ekspresif tetapi memiliki potensi tinggi dan beberapa keberanian yang jelas
tetapi tetap kurang memperhatikan informasi yang diberikan oleh guru dan
terlibat dengan Kkegiatan mereka sendiri. Pendekatan ini berpotensi
mendorong siswa untuk mengambil risiko dan mempersiapkan mereka

dengan lebih baik untuk kelas.
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yang dapat meningkatkan

Selain itu, peningkatan dorongan dan semangat untuk belajar yang

berasal dari mengadopsi teknik simulasi memungkinkan siswa lebih banyak
kebebasan berekspresi di kelas. Teknik ini dapat menciptakan kesan
antusiasme siswa terhadap mata kuliah figh. Siswa mendapat manfaat yang
signifikan dari pendekatan ini karena mendorong mereka untuk berbicara dan

pembelajaran yang dinamis dan menarik,

mengekspresikan diri secara terbuka.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
s maasseoow  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Kesimpulan

Dalam proses belajar figh di Madrasah Aliyah Al Khairiyah, dan

berdasarkan temuan pengamatan dan sejumlah isu yang disoroti oleh penulis,

tulisan ini mengkaji sejumlah isu terkait “Penerapan Metode Simulasi Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Figih Siswa Di Madrasah Aliyah Al Khairiyah

Kota Jambi. Peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Siswa Madrasah Aliyah Al Khairiyah di Kota Jambi didorong untuk belajar
figh melalui penggunaan Metode Simulasi. Ini adalah metode yang efektif
untuk meningkatkan antusiasme dan kepercayaan diri siswa di kelas,
memungkinkan mereka untuk fokus pada pekerjaan mereka tanpa gangguan,
menghindari kebosanan, dan sepenuhnya memahami konsep yang disajikan
oleh guru.

Faktor pendukung dan penghambat guru Figih dalam memotivasi siswa belajar
mata pelajaran figih kelas X di Madrasah Aliyah Al khairiyah Kota Jambi
yakni faktor pendukungnya: adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah
dengan guru figih dan guru kelas, adanya tata tertib sekolah yang bersifat
tertulis dan mengikat dan adanya sarana prasarana yang menunjang. faktor
penghambatnya yakni: faktor yang datangnya dari keluarga siswa, faktor yang
datang dari diri siswa itu sendiri dan waktu yang singkat.

Hasil Yang Di Capai Dalam Penerapan Metode Simulasi pada mata pelajaran
Figh yaitu: Siswa Terlihat Aktif dimana mereka lebih banyak berperan pada
saat belajar, antusias dan semangat, meningkatkan motivasi belajar figih
menunjukkan respon dan hasil yang positif, siswa lebih mudah memahami dan

lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran figh.
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4. Bagi Sekolah

Sekolah harus memberi guru kebebasan yang mereka butuhkan untuk

~
+-

menjadi kreatif dan inventif di kelas mereka dengan memutuskan sendiri strategi
pengajaran mana yang akan digunakan, dan mereka juga harus menyediakan

sumber daya yang dibutuhkan guru untuk menerapkan strategi tersebut.

enutup

~
-

1 [

Skripsi ini ditulis dengan mengucapakan syukur Allhamdulillah dan penulis
ingin menyampaikan rasa syukur kepada Allah atas segala berkah, rahmat, taufik, dan
hidayah yang telah memungkinkan mereka untuk melakukannya. Meskipun demikian,
penulis sangat menyadari banyak kekurangan yang ada dalam tesis ini karena
kurangnya keahlian dan pengalaman penulis.

Selain itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua orang yang
telah berperan penting dalam penyelesaian skripsi ini dan yang telah membuat
pengorbanan tulus. Penulis hanya bisa mengirimkan do’a, oleh karena itu semoga
Allah Subhanahu Wata'ala memberkati kalian dengan kesehatan dan keberkahan
gAamiin.

D
=

?nembuat skripsi ini lebih baik. Akhirnya, penulis berharap pembaca menemukan

Penulis akan menghargai kritik dan saran yang bermanfaat tentang cara

f:%'kripsi ini informatif dan bermanfaat. Penulis menyatakan mohon maaf atas segala
(-

é<esalahan yang ditimbulkan dan berdoa agar Allah Subhanahu Wata'ala
j_:jfnenganugerahkan hikmah dan kebaikan-Nya kepada kita semua.

Aamiin Yaa rabbal alamin.
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Judu[é* Penerapan Metode Simulasi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Figh Siswa
— g Di Madrasah Aliyah Al khairiyah Kota Jambi

~ =y bt

134 °q
Ji:id ’
([

' & A.STEMPAT PENELITIAN
i Madrasah Aliyah Al — Khoiriyah Kota Jambi tepatnya di Jalan Gatot Subroto
-N0.46\47 RT.01Kel.Sel. Asam Kec. Pasar Jambi
é B..‘QMETODE PENGUMPULAN DATA
;1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

C. DATA OBSERVASI
1. Sejarah Madrasah Aliyah Al Khoiriyah Kota Jambi
2. Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan Madrasah Aliyah Al Khairiyah
3. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Al Khairiyah

D. DATAWAWANCARA
1. Wawancara Kepala Madrasah
1. Bagaimana sarana dan prsarana sekolah dalam menunjang pembelajaran ?
2. Apakah ada peningkatan jumlah siswa yang belajar ?
<3. Bagaimana semangat belajar siswa di kelas ?
351 Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa ?

N
JJ 2

dodo jyniuaq woop Ul §

2. §Nawancara Guru Figih

—:1 Bagaimana langkah-langkah penerapan metode simulasi pembeljaran figih di

—  kelas?

Apakah siswa memiliki motivasi mengikuti pembelajaran figih dengan metode
simulasi?

Apakah ada penghambat/kendala dalam penerpan metode simulasi mata pelajaran
figih dikelas?

Apakah ada faktor pendukung dalam penerapan metode simulasi mapel figih?
Bagaimana upaya meminimalisir penghmbat penerapan metode simulasi?
Apakah ada peningkatan motivasi siswa belajar figih setelah diterapkan metode
simulasi?

Jelaskan perbedaan keadaan sebelum dan sesudah diterapkan metode simulasi
mata pelajaran figih

ad "yoiuj oA

Uing NIN wzi oduoy
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N
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3. “Wawancara Siswa Kelas X
Q

< Q.
2 15" Apakah kamu tertarik belajar figih bersama guru figih ?
2 23 Bagaimana tanggapan kamu terhadap metode simulasi ?
3.2 Apakah kamu termotivasi belajar figih dengan metode simulasi ?
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Visi Dan Misi Madrasah Aliyah Al Khairiyah.
Poto Pelaksaan Praktik Penerapan Metode Simulasi

Tujuan Madrasah Aliyah Al Khairiyah .
3.~Sarana Dan Prasarana Madrasah Aliyah Al Khairiyah

522 Bagaimana motivasi belajar figih kamu setelah belajar dengn metode simulasi.?
4.ZStruktur Organisasi Madrsah Aliyah Al Khairiyah

4:1: Bagaimana motivasi kamu sebelum mengikuti pelajaran figih, jelaskan ?

ZKeadaan Guru ,Tata Usaha , Dan Siswa
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Nama Informan

Jabatan

DAFTAR INFORMAN DAN DAFTAR NAMA SISWA

Z Fauzan
> Bafadhal,M.Pd

Kepala
Sekolah

=z
o

Daftar nama siswa kelas X

Angga riansa

TOpow O

Rita Kurniana,S.Ag

Guru Figih

Arman

© Angga Riansa

Siswa

Deal Pernandes

&~ Dewi Fitriani

Siswa

Muhammad Akbar

= Jumila

Siswa

Jefri Abdul Khoiri

SJefri Abdul Khoiri

Siswa
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Muhammad Akbar
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Suci Hidayah

Restia Ratu

Siswa

Siti Nurhalizah

Syarifa Syifa

Siswa
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Nama . Rapita Sari
Jenis Kelamin . Perempuan
> Tempat / Tgl Lahir : Rantau Panjang, 08 Maret 2000
= Alamat : Desa Rantau Panjang, Kumpeh Ilir Muaro Jambi
Alamat Email : rapitasari388@gmail.com
Nomor kontak : 082181057485
Nama Orang Tua
Ayah : Husin
lbu : Zainab
Kakak : Asmadi
: Bonita
: Edi Sustra
: Sahroni
Riwayat Pendidikan
. SDN 13 Desa Rantau Panjang 2013
MTS Al-Khoiriyah Kota Jambi 2016
MA Al-Khoiriyah Kota Jambi 2019
UIN STS Jambi 2023

0 Hidup: ”Ilmu Tanpa Amal Adalah Kegilaan, dan Amal Tanpa limu Adalah Kesia-
siaan (Imam Ghazali).”

Jambi, 18 Februari 2023
Penulis
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Rapita Sari
NIM. 201190161
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